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AHMAD HARIANTO NPM.3217500015. Analisis Spasial Kesesuaian Lahan 
Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) Berbasis Sistem Informasi 
Geografis (SIG) di Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. (Pembimbing :Suyono 
dan Sri Mulatsih) 
Perkembangan lahan tambak udang vaname (Litopenaeus vannamei) di 
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, Jawa Tengah sebagai penyuplai produk 
udang nasional terjadi sangat pesat. Pembukaan lahan baru yang tidak terkendali 
dikhawatirkan akan merusak lingkungan dan berpengaruh pada keberhasilan dan 
keberlanjutan usaha budidaya. Perlu identifikasi seluruh tambak di Warureja 
mengenai tingkat kesesuaianya sehingga dapat digunakan sebagai dasar pihak 
berwenang dalam mengatur perkembangan lahan tambak baru, sementara masih 
banyak lahan tambak lama nonproduktif yang tidak digunakan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi eksisting 
sebaran tambak, potensi sebaran spasial parameter daya dukung lahan tambak dan 
Kesesuaian lahan untuk budidaya udang vaname yang sesuai persyaratan hidup dan 
daya dukung lahannya di Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan dikombinasikan 
dengan pendekatan kuantitatif. Penjabaran dari pendekatan deskriptif kualitatif 
adalah dengan melakukan survey, observasi, uji laboratorium, wawancara dan 
kuisioner pada beberapa stakeholder terkait pengembangan kawasan pesisir. 
Sedangkan pola sebaran spasial parameter daya dukung lahan dan kesesuaian 
kawasan berdasarkan daya dukung lahan pesisir menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Pendekatan kuantitatif sendiri digunakan dalam melakukan 
pembobotan dan skoring nilai kesesuaian suatu kawasan yaitu dengan analisis AHP 
(Analytical Hierarchy Process) sehingga nantinya diperoleh gambaran potensi  
lahan budidaya udang vaname di pesisir Kecamatan Warureja. Jenis data yang 
diambil dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Dari hasil analisis kesesuaian lahannya maka diperoleh kawasan tambak di 
Kecamatan Warureja masih dalam kondisi baik. Hasil penilaian parameter 
biogeofisik diperoleh luas lahan sangat sesuai adalah 46,6 ha dan sesuai 74,24 ha 
sedangkan penilaian parameter kualitas air diperoleh luas lahan sangat sesuai 10,54 
ha dan sesuai 110,3 ha. Setelah di gabungkan dari semua parameter diperoleh 
kondisi lahan tambak sangat sesuai seluas 13,64 ha dan lahan yang sesuai 107,2 ha 
dari luas keseluruhan180,84 ha di Kecamatan Warureja. Hasil tersebut dapat 
menjadi rekomendasi bahwa untuk meningkatkan produksi udang vaname dapat 
dilakukan dengan merestrukturisasi tambak non produktif menjadi lahan baru tanpa 
membuka lahan baru. 







AHMAD HARIANTO NPM.3217500015. Land Suitability Analysis of Vaname 
shrimp (Litopenaeus vannamei) cultivation based on arcGis in Warureja 
Subdistrict, Tegal Regency. (Pembimbing :Suyono dan Sri Mulatsih) 
 
 The development of vaname shrimp farms (Litopenaeus vannamei) in 
Warureja Subdistrict, Tegal Regency, Central Java as a supplier of national shrimp 
products is very rapid. The uncontrolled opening of new land is feared to damage 
the environment and affect the success and sustainability of cultivation. It is 
necessary to identify all farms in Warureja regarding their level of suitability so 
that they can be used as the basis for the authorities in regulating the development 
of new ponds, while there are still many non-productive old farms that are not used. 
From the results of the analysis of land suitability, the fishpond area in Warureja 
Subdistrict is still in good condition.  
 The purpose of this research is to find the existing condition of ponds 
distribution, parameter of land capacity and land suitability of vaname shrimp 
cultivation based accord living condition of land capacity in Warureja Subdistrict, 
Tegal Regency 
 Descriptive qualitative that combined with quantitative approach metods 
used in this research.  Descriptive qualitative was described the research arrange 
by doing survey, observation, laboratory test, interview and share of the 
questionnaire to stakeholder that relates with development of coastal areas. While  
arcGis used to analysis parameter distribution  of coastal land suitability and AHP 
(Analytical Hierarchy Process) used to weighting and determine value of land 
suitability to obtained land suitability potency on vaname shrimp culture in 
Warureja Subdistrict coastal. The research do by collect and compose of primary 
and secondary data. 
 The results of the biogeophysical parameter assessment showed that the 
very suitable land area was 46.6 ha and corresponding to 74.24 ha, while the 
assessment of water quality parameters obtained a very suitable land area of 10.54 
ha and corresponding 110.3 ha. After being combined from all parameters, the 
conditions of the ponds were very suitable, covering an area of 13.64 ha and land 
suitable for 107.2 ha of the total area of 180.84 ha in Warureja District. These 
results can be a recommendation that increasing vaname shrimp production can be 
done by restructuring non-productive ponds into new land without opening new 
land. 
 
Key Words: Suitability, vaname, land, map, overlay  
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1. BAB I . PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah pensuplai produk perikanan budidaya urutan ke tiga 
setelah China dan India  dengan jumlah produksi 1.392.901 ton dengan nilai       $ 
2.461.906 pada tahun 2007 dan meningkat menjadi 4.950.000 ton dengan nilai $ 
8.974.309 pada tahun 2016 (FAO,2017). Salah satu sektor yang menyumbang nilai 
ekspor tertinggi adalah budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang terus 
mengalami peningkatan rata-rata 10,40% per tahun (Badan Pusat Statistik,2018). 
Pada produksi perikanan payau, Jawa Tengah merupakan penyumbang 
produk urutan ke tiga setelah Jawa Timur dan Jawa Barat dengan jumlah 52.479 
ton tahun 2000 dan meningkat menjadi 171.484 ton tahun 2015. Salah satu 
penyumbang produk udang vaname di Jawa Tengah adalah Kabupaten Tegal 
dengan produksi 1.560 kg tahun 2014 dan meningkat menjadi 624.779 kg tahun 
2017. Produksi didominasi pada Kecamatan Warureja dengan jumlah produksi 
236.729 kg dan luas lahan 116,40 Ha (DKPP Kab. Tegal, 2018). 
Peningkatan area tambak di Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 
dilakukan dengan membuka lahan baru sebagai media budidaya sementara tambak-
tambak nonproduktif  tidak direstrukturisasi agar dapat dimanfaatkan menjadi unit 
tambak udang intensif. Hal tersebut tentunya menimbulkan kekhawatiran akan 
rusaknya ekosistem pesisir pantai di Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Perlu 
adanya kajian terkait kesesuaian seluruh tambak yang ada di Kecamatan Warureja 
sehingga lahan tambak yang tidak termanfaatkan dapat direstrukturisasi menjadi 
tambak baru yang produktif tanpa harus membuka lahan baru secara sembarangan 




Kegagalan dalam pengembangan kegiatan budidaya air payau sudah pernah 
dialami para pembudidaya di pesisir Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal yaitu 
pada komoditas udang windu (Panaeus monodon) pada tahun 1999 yang 
dikembangkan pada awal tahun 1984 dan berakibat pada tidak difungsikannya 
tambak-tambak udang oleh para pembudidaya (KKP, 2018), walaupun kemudian 
ada yang memanfaatkannya untuk membudidayakan ikan bandeng (Chanos chanos 
Forskal) yang berdampak pada produksi bandeng meningkat. Untuk mencegah 
kegagalan terulang kembali maka perlu adanya kontrol dalam membuka lahan baru 
untuk dibangun tambak. 
Langkah awal yang perlu dilakukan adalah menganalisis kesesuaian tambak 
berdasarkan parameter biogeofisik, kualitas air maupun tanah sehingga dapat di 
analisis langkah pengelolaan lahan budidaya udang vaname di Kecamatan Warureja 
Kabupaten Tegal agar berkelanjutan dan penggunaan lahan tambak dapat 
dioptimalkan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menganalisis 
kesesuaian lahan adalah dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
dimana sistem ini dapat memberikan penilaian terhadap tingkat kesesuaian lahan 
(Ali M. Et al., 2017; Prahasta, 2014). Untuk membantu kerja SIG ini maka 
dikombinasikan dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan 




1.2 Rumusan Masalah 
Produksi budidaya perikanan di Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 
didominasi oleh komoditas udang vaname. Dengan teknologi semi intensif dan 
intensif yang kini dikembangkan dengan semi Close System. Area budidaya udang 
vaname di Kabupaten Tegal sendiri terbagi dalam 3 (tiga) Kecamatan yaitu Kramat, 
Suradadi dan Warureja. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kecamatan Warureja, Kegiatan budidaya masih berada dalam zona yang ditetapkan 
sebagai kawasan minapolitan. 
Dari ketiga Kecamatan yang menjadi produsen udang vaname, maka 
Kecamatan Warureja menjadi penghasil terbanyak jika dibandingkan dengan 
Kecamatan Kramat dan Suradadi. Pembukaan lahan baru inten dilakukan di 
beberapa lokasi, walaupun masih banyak tambak-tambak lama yang non produktif 
tidak direstrukturisasi untuk menambah unit produksi udang vaname tanpa 
membuka lahan baru secara tak terkendali. Seperti diketahui bahwa kegagalan 
akibat pembukaan lahan baru tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan sudah 
pernah terjadi pada kegiatan budidaya udang windu (Panaeus monodon). 
Analisis terhadap potensi wilayah secara teknis dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memberikan penilaian 
terhadap tingkat kesesuaian lahan (Ali M. Et al., 2017; Prahasta, 2015). Analisis 
tersebut diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kesesuaian lahan 
tambak yang ada di Kecamatan Warureja sehingga dapat menjadi informasi pihak 
terkait dalam menentukan kebijakan sehingga kegiatan usaha budidaya udang 
vaname dapat terus meningkat dan berkelanjutan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menjadi obyek 




1) Bagaimana pola eksisting sebaran tambak di Kecamatan Warureja Kabupaten 
Tegal 
2) Bagaimana sebaran spasial parameter daya dukung lahan tambak di Kecamatan 
Warureja Kabupaten Tegal 
3) Bagaimana pola sebaran spasial kesesuaian lahan tambak di Kecamatan 
Warureja Kabupaten Tegal 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1) Mengetahui kondisi eksisting sebaran tambak di Kecamatan Warureja 
Kabupaten Tegal 
2) Mengetahui potensi sebaran spasial parameter daya dukung lahan tambak di 
Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal  
3) Mengetahui Kesesuaian lahan untuk budidaya udang vaname yang sesuai 
persyaratan hidup dan daya dukung lahannya di Kecamatan Warureja 
Kabupaten Tegal 
1.4 Manfaat Penelitian 
1) Manfaat bagi Akademik / almamater yaitu Hasil penelitian ini diharapkan 
sebagai bahan kajian ilmu dan menambah referensi dalam dunia ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan Budidaya Udang Vannamei 
2) Manfaat bagi Pemerintah daerah yaitu sebagai masukan dalam 
perencanaan dan optimalisasi pemanfaatan kawasan pesisir Kecamatan 
Warureja untuk kegiatan budidaya. Selain itu juga memberikan informasi 
kesesuaian wilayah pesisir untuk kegiatan budidaya bagi pihak 
berkepentingan terhadap kelangsungan kegiatan budidaya perikanan di 




3) Manfaat bagi Pembudidaya yaitu sebagai dasar dalam merencanakan 
pembukaan tambak baru maupun untuk referensi lahan tambak yang 
selama ini dipakai untuk budidaya udang vaname. 
1.5 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019 yang meliputi pengambilan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara in situ pada 69 stasiun yang 
tersebar pada kawasan tambak di Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Data 
sekunder sebagai pendukung diperoleh dari studi pustaka maupun lembaga atau 
instansi terkait penelitian. Peta lokasi penelitian di kawasan pesisir Warureja 
Kabupaten Tegal disajikan pada Gambar 1 .  




2. BAB II . TINJAUAN PUSTAKA 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Udang Vaname 
Udang vaname (Litopenaeus vaname) (Gambar 2) bukan merupakan udang 
asli Indonesia, melainkan udang introduksi dari daerah subtropik seperti Amerika, 
Meksiko dan Peru yang di budidayakan di Indonesia. Udang vaname masuk ke 
Indonesia di latarbelakangi oleh terjadinya penurunan produksi udang windu sejak 
tahun 1996 yang disebabkan oleh serangan penyakit dan penurunan kualitas air. 
Secara resmi udang vaname masukke Indonesia melalui Surat Keputusan (SK) 
Menteri Kelautan dan Perikanan No. 41 tahun 2001 (WWF, 2015). Sejak di 
introduksikan sebagai udang budidaya pada tahun 2001, produksi udang vaname 
menunjukan hasil yang sangat baik dan menjadi komoditas ekspor untuk pasar 
mancanegara. 
 Holthuis (1998) mengatakan, klasifikasi udang vaname sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Arthropoda 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decapoda 
Famili  : Peneidae 
Genus  : Litopenaeus  
Spesies   :Litopenaeus vaname 
 
 




2.1.1 Deskripsi Udang Vaname 
Udang vaname memiliki bentuk yang hampir sama dengan jenis panaeus 
lainnya, memiliki bentuk tubuh berbuku-buku. Ciri utama yang membedakan udang 
vaname dengan genus paneus lainnya terdapat pada bentuk telikum (organ kelamin 
betina) terbuka, tetapi tidak terdapat tempat untuk menyimpan sperma (WWF, 
2015). Morfologi tubuh udang vaname disajikan pada Gambar 3 . 
Bagian utama udang vaname terdiri bagian kepala-dada, badan dan ekor. 
Bagian kepala udang vaname terdiri dari antenna, antenula, maxillae dan 
mandibular. Bagian Kepala udang vaname juga dilengkapi dengan tiga pasang 
maxillipied yang berfungsi untuk mengambil makanan dan lima pasang kaki 
berjalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Endopodit kaki berjalan 
menempel pada achepalothorax yang dihubungkan oleh coxa, di antara coxa dan 
dactylus, terdapat ruang berturut-turut disebut basis, 6 ischium, merus, carpus, dan 
cropus. Genus panaeus ditandai dengan adanya gigi pada bagian atas dan bawah 
rostrum serta hilangnya bulu cambuk (setae) pada tubuhnya. Secara khusus udang 




vaname memiliki 2 gigi pada tepi rostrum bagian ventral dan 8-9 gigi pada tepi 
rostrum bagian dorsal (Supono,2017). 
2.1.2 Biologi Udang Vaname 
Udang vaname merupakan udang asli perairan Amerika dan ditemukan pada 
kedalaman 72 meter. Habitat udang vaname berbeda-beda tergantung pada fase 
kehidupan dari udang tersebut, namun pada umumnya udang vanamebersifat bentis 
(Supono,2017). Udang vaname menyukai daerah dengan dasar perairan yang 
berlempung. Berdasarkan sifat hidupnya, udang vaname termasuk ke dalam jenis 
catadromus. Daur hidup udang vaname disajikan pada Gambar 4. 
  




Udang vaname dewasa bermigrasi ke lapas pantai untuk melakukan 
peneluran, hal ini dikarenakan lepas pantai merupakan lingkungan laut yang stabil. 
Sebagain besar telur udang tropis berukuran 0,00003937 inci. Telur udang menetas 
dalam waktu 14 jam pada suhu 280C. Siklus hidup udang vaname terdiri dari 
beberapa tahap, yakni: (1) Nauplius; (2) Protozoea; (3) Mysis; (4) Juvenile; dan (5) 
Udang vaname dewasa.  
Nauplius merupakan tahap larva pertama, fase nauplius terdiri dari nauplius 
I sampai dengan nauplius VI. Tahap selanjutnya adalah fase protozoea dan mysis, 
fase protozoea dan mysis masing-masing terdiri dari fase I sampai dengan fase III, 
kemudian fase terakhir adalah fase post larva. Fase Nauplius sampai dengan post 
larva terjadi pergerakan dari arah laut ke arah pantai yang disebabkan oleh arus dan 
gelombang. Fase post larva hidup pada daerah muara yang terlindungi dan kaya 
akan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan, selanjutnya larva, juvenile 
dan udang dewasa akan bermigrasi kearah laut. 
2.2 Ruang Kawasan Pesisir 
Berdasarkan Undang-undang No. 27 Tahun 2017, dinyatakan bahwa 
wilayah pesisir adalah daerah peralihan ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi 
oleh perubahan di darat dan di laut sedangkan kawasan adalah bagian wilayah 
pesisir dan pulau-pulau kecil yang memiliki fungsi tertentu yang ditetapkan 
berdasarkan karakteristik fisik, biologi, sosial, dan ekonomi untuk dipertahankan 
keberadaannya. Wilayah pesisir diketahui memiliki karakteristik yang unik dan 
memiliki potensi sumberdaya alam baik hayati maupun non hayati yang sangat 
tinggi. Potensi sumberdaya tersebut dapat dimanfaatkan oleh penduduk yang 




Wilayah pesisir beserta potensi sumberdaya alamnya memiliki makna 
strategis pada pengembangan dan pengaruh ekonomi masyarakat sekitar. Potensi 
sumberdaya alam di wilayah pesisir yang memiliki makna ekonomi ialah dengan 
memanfaatkan ruang kawasan pesisir sebagai area pengembangan tambak untuk 
kegiatan budidaya udang vaname. Kegiatan pertambakan di wilayah pesisir 
menjadi sesuatu yang wajar, hal ini dikarenakan sumberdaya wilayah pesisir 
merupakan milik bersama (comman property resources) yang dapat dimanfaatkan 
untuk memaksimalkan keuntungan (Suwarsih,dkk,  2016). 
2.3 Budidaya Udang Vaname 
Budidaya udang vaname merupakan salah satu usaha yang memiliki prospek 
sangat baik apabila dilakukan dengan tepat dan benar. Budidaya udang vaname 
yang tepat dan benar yakni dengan menerapkan prinsip-prinsip budidaya yang 
berkelanjutan dengan tujuan mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dan 
meminimalkan dampak pada lingkungan. Selain itu, faktor lingkungan, pemilihan 
lokasi dan metode budidaya yang digunakan sangat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dari kegiatan budidaya. Metode budidaya budidaya udang vaname 
yang umum dilakukan di Indonesia adalah metode sederhana, semi intensif, intensif 
dan super intensif (KKP, 2016). Metode budidaya udang vaname di Indonesia 






Tabel 1. Metode budidaya udang vaname di Indonesia 
Metode Ciri-ciri 
Sederhana • Konstruksi tambak dari tanah kedap air 
• Sistem filtrasi pada air masuk 
• Air laut dialirkan dengan mekanisme pasang surut 
• Pemupukan secara bertahap 
Semi 
Intensif 
• Kontruksi tambak dari tanah kedap air dan lining 
• Air masuk dialiri ke kolam sterilisasi terlebih dahulu 
• Padat tebar 300.000 – 500.000 ekor / ha 
• Menggunakan kincir minimal 16 unit 
• Pemupukan secara bertahan dan menggunakan probiotik 
Intensif • Konstruksi tambak dari tanah kedap air dan lining 
• Air masuk dialiri ke kolam sterilisasi terlebih dahulu 
• Padat tebar 800.000 – 1.000.000 ekor /ha 
• Pemupukan secara bertahap dan menggunakan probiotik 
• Menggunakan kincir minimal 28 unit 
Super 
Intensif 
• Konstruksi tambak dari beton dan lining 
• Air masuk dialiri ke kolam sterilisasi terlebih dahulu 
• Padat tebar 5.000.000 – 10.000.000 ekor/ha 
• Pemupukan secara bertahap dan menggunakan probiotik 
• Menggunakan kincir minimal 80 unit, 40 unit turbo jet, 10 
blower / ha 
  Sumber: Permen KP No. 75 Tahun 2016 
2.4 Daya Dukung Lahan Budidaya Udang Vaname 
Daya dukung lahan merupakan suatu konsep kegiatan pengelolaan 
sumberdaya alam dan lingkungan secara berkelanjutan dengan tujuan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan dan penurunan sumberdaya alam dan lingkungan 




al., 2019). Wilayah pesisir merupakan wilayah yang memiliki permasalahan yang 
kompleksitas tinggi akibat dari pemanfaatan kawasan tersebut, kompleksitas 
permasalahan kawasan tersebut antara lain: pencemaran, erosi, sedimentasi pantai, 
overfishing, kepunahan jenis spesies tertentu, dan konflik penggunaan lahan. 
Tingginya tekanan terhadap lingkungan wilayah pesisir memberikan dampak pada 
kemampuan dari kawasan tersebut. 
Menurut Pasongli et al (2015), konsep daya dukung dapat dibedakan menjadi empat 
macam, yaitu: 
1. Daya dukung ekologis, merupakan suatu batas maksimum, jumlah dan volume 
dari pemanfaatan suatu sumberdaya atau ekosistem yang dapat diakomodasi. 
2. Daya dukung fisik, merupakan batas maksimum dari pemanfaatan suatu 
sumberdaya dan ekosistem dalam suatu kawasan tanpa menyebabkan 
terjadinya penurunan kualitas lingkungan. 
3. Daya dukung sosial adalah tingkat kenyamanan dan apresiasi pengguna suatu 
sumberdaya atau ekosistem terhadap suatu kawasan akibat adanya pengguna 
lain dalam waktu bersamaan. 
4. Daya dukung ekonomi adalah tingkat skala usaha dalam pemanfaatan suatu 
suatu sumber daya yang memberikan keuntungan ekonomi maksimum secara 
berkesinambungan. 
Daya dukung suatu lahan dapat ditentukan oleh: 1). Kondisi biogeofisik dan 
lingkungan lahan dengan menganalisis kemampuan wilayah pesisir dalam 
menyediakan sumberdaya alam dan jasa lingkungan; 2). Permintaan manusia akan 
sumberdaya alam dan jasa lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 




kebutuhan manusia yang berada di wilayah pesisir tersebut, atau yang tinggal di 
luar wilayah pesisir tersebut tetapi berpengaruh terhadap sumberdaya alam dan jasa 
lingkungan yang terdapat di wilayah pesisir (Oktaviani, et al, 2019). 
2.5 Kesesuaian Lahan Budidaya Udang Vaname 
Penentuan lahan budidaya menjadi sangat penting karena akan berhubungan 
dengan beberapa dimensi antara lain dimensi ekologi, kualitas dan produktivitas 
komoditas yang dihasilkan serta kemungkinan adanya degradasi lingkungan selain 
dampak pada dimensi ekonomi yang berpengaruh pada tinggi rendahnya biaya 
produksi serta dampak pada dimensi kelembagaan yang dapat memunculkan 
kebijakan-kebijakan baru terkait kelangsungan kegiatan budidaya sehingga 
diharapkan dapat berkelanjutan.  
Secara harfiah kesesuaian lahan (land suitability) adalah kecocokan 
(adaptability) suatu lahan dalam mendukung aktivitas tertentu diatasnya dengan 
menentukan nilai (kelas) lahan serta pola tata gunalahan yang dihubungkan dengan 
potensi wilayahnya, sehingga penggunaan lahan dapat dilakukan secara 
berkelanjutan Pasongli et al (2015). 
 Kriteria dalam melakukan penilaian kesesuaian lahan untuk komoditas 
udang dapat dilakukan dengan mengidentifikasi faktor fisik dan sosial ekonomi. 
Menurut Arsad et al (2017) dan Rekha, et al (2015), Secara fisik kesesuaian lahan 
dapat dinilai kelayakannya sebagai berikut : (1) fluktuasi pasang surut berkisar 
antara 2 – 3 meter; (2) substrat tanah lempung berpasir; (3) ketersediaan air tawar 
bagus dengan debit cukup besar; (4) lahan merupakan kawasan yang dilindungi 
oleh kawasan mangrove (green belt); (5) memiliki kualitas air yang sesuai dengan 




2.6 Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis adalah sistem operasi pengolahan data yang 
dapat mengolah data-data geografis atau data-data yang memiliki informasi 
keruangan atau spasial yang dihubungkan satu dengan yang lain sehingga diperoleh 
informasi baru (Ingratubun, 2016). Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan 
sistem komputer yang dapat merekam, menyimpan, menulis, menganalisis dan 
menampilkan data geografis. Sistem Informasi Geografis (SIG) secara sederhana 
adalah suatu teknologi sebagai alat bantu (tools) yang sangat esensial dalam 
menyimpan, memanipulasi, menganalisis, menampilkan kembali kondisi-kondisi 
alam dengan bantuan data atribut dan spasial (Sasmito, 2017). SIG merupakan 
sistem kompleks yang umumnya terintegrasi dengan sistem komputer lainnya 
ditingkat fungsional dan jaringan Prahasta E (2015).  
Analisis spasial dalam SIG untuk mengolah data menurut Prahasta (2015) 
dapat dilakukan dengan teknik analisis sebagai berikut : 
1) Overlay peta atau tumpang susun yang nantinya diperoleh peta sistesis dari hasil 
penggabungan dua peta atau lebih dalam satu wilayah pengamatan yang sama 
2) Buffer zone merupakan kawasan penyangga, garis/koridor atau nodal yang 
ditentukan dalam menganalisis wilayah tertentu 
3) Permodelan dalam rangka memperoleh peta hasil kesesuaian yang dikomparasi 
dengan kriteria yang dipersyaratkan dalam bentuk keruangan. Logika 
matematika (math logic) digunakan dalam perhitungannya  dan data kemudian 
dikodifikasi kedalam tabulasi data spasial dalam DBMS dan diberi kriteria yang 
dipersyaratkan 
4) Interpolasi dalam menduga nilai yang tidak diketahui dengan acuan nilai-nilai 




akurasi, bilangan dan penyebaran dari titik yang diketahui dan fungsi 
matematika yang digunakan untuk menduga model dengan nilai yang logis. 
Implementasi SIG dalam menentukan kesesuaian lahan sudah dilakukan pada 
berbagai bidang dalam program pengembangan suatu kawasan. Pada penentuan 
kesesuaian lahan tambak budidaya berdasarkan faktor-faktor dan kriteria-kriteria 
yang dipersyaratkan, SIG dapat digunakan untuk mengetahui zona kesesuaian lahan 
budidaya beserta luasannya ( Susetyo dan Santoso, 2016). Pemanfaatan lain SIG 
adalah menentukan zona budidaya rumput laut dengan menggunakan metode 
MSCA (System Multi Criteria Analysis) (Sylvia Tri Yuliani et al., 2016). 
2.7 Permasalahan Budidaya Udang Vaname 
Kegiatan budidaya perikanan khususnya di wilayah pesisir tentunya memiliki 
permasalahan yang sangat kompleks karena memang merupakan kawasan multi 
ganda dimana banyak kepentingan disana. Secara ringkas maka menurut Prakoso., 
(2016) dan WWF (2016), permasalahan yang dihadapi pada kegiatan budidaya 
tambak terutama udang antara lain ; (1) permodalan; (2) teknologi budidaya; (3) 
ketersediaan sarana dan prasarana; (4) pemasaran; (5) tenaga kerja; (6) kelestarian 
lingkungan (land reform); dan (7) serangan penyakit. Permasalahan yang dianggap 
memerlukan usaha lebih besar dalam penanganannya adalah manajemen 
penggunaan lahan sehingga diperoleh keberlanjutan produksi. Perlu usaha 
terintegrasi mulai dari faktor fisik, ekonomi maupun sosial budaya karena banyak 
kepentingan disana.  
Analisis mengenai kesesuaian lahan dalam memplotkannya sesuai dengan 
komoditas perikanan budidaya yang dipelihara menjadi faktor penting dalam 




Kriteria – kriteria kesesuaian lahan harus dinilai secara obyektif dan presisi 
sehingga nantinya dapat dibuat perencanaan yang matang terkait penentuan zona 
perikanan budidaya. Penentuan kawasan potensial sesuai komoditas tersebut dapat 
memanfaatkan instrumen-instrumen yang terkait penggunaan Sistem Informasi 
Geografis (GIS) yang nantinya akan memunculkan peta tematik yang 
menggambarkan kesesuaian lahan berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk 
komoditas tertentu sehingga nantinya akan memberikan rekomendasi arah 
pengembangan kegiatan budidaya. 
2.8 Analisis Potensi Usaha Budidaya Udang Vaname 
Analisis potensi dapat dilakukan dengan pengolahan data parameter 
kesesuaian lahan budidaya udang vaname dengan Sistem Informasi Geografis 
sehingga nantinya akan diperoleh peta tematik kesesuaian lahan budidaya udang 
setelah dikelompokkan terlebih dahulu dalam kelas kesesuaian dengan Proses 
Hierarki Analitik yang dapat disebut pula Analisis Jenjang Keputusan (Analytical 
Hierarchy Process/AHP) adalah salah satu metode Multi Criteria Decision Making 
(MCDM) yang dikembangkan pertama kali oleh seorang ahli matematika 
Universitas Pittsburgh, Amerika Serikat di tahun 1970-an. Teknik MCDM ini dapat 
mengatasi kelemahan SIG dalam mengambil keputusan dan sangat populer 
digunakan dalam perencanaan lahan. 
Teknik ini dapat melihat suatu masalah dalam kerangka terorganisisr tapi 
kompleks, yang memungkinkan adanya interaksi dan saling ketergantungan antar 
faktor tetapi tetap memungkinkan kita memikirkan faktor-faktor tersebut secara 
sederhana walaupun didalam pengerjaannya nanti terdapat ketidak konsistenan, 




Ada beberapa keuntungan menggunakan AHP menurut Sari  (2018) sebagai 
alat analisis yaitu : 
(1) AHP memberi model tunggal yang mudah dipahami, fleksibel untuk beragam 
permasalahan yang tidak terstruktur 
(2) AHP memecahkan persoalan kompleks dengan memadukan rancangan 
deduktif dan rancangan berdasarkan sistem 
(3) AHP dapat menyelesaikan saling ketergantungan antar elemen dalam satu 
sistem tanpa memaksakan pemikiran linear 
(4) AHP menggambarkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah elemen-
elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan mengelompokkan 
unsur yang serupa dalam setiap tingkat 
(5) AHP dapat mengukur parameter-parameter yang tidak terwujud dengan 
memberikan skala untuk mendapatkan prioritas 
(6) AHP menetapkan prioritas dengan melacak konsistensi logis dari beberapa 
pertimbangan yang diacu 
(7) AHP dapat menuntun ke suatu penaksiran secara menyeluruh tentang kebaikan 
setiap alternatif 
(8) AHP mempertimbangkan prioritas relatif terhadap beberapa faktor sistem 
sehingga memungkinkan seseorang memilih alternatif terbaik berdasarkan 
tujuan-tujuan mereka 
(9) AHP mensintesis suatu hasil yang representatif dari penilaian yang berbeda-




(10)  AHP memungkinkan seseorang untuk memperhalus definisi terhadap 
persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian mereka melalui 
pengulangan. 
Adapun tahapan dalam menganalisis data dengan AHP adalah sebagai berikut : 
(1) Identifikasi sistem 
(2) Penyusunan struktur hierarki 
(3) Membuat matriks perbandingan (pairwisecomparison) 
(4) Menghitung matriks pendapat individu 
(5) Menghitung pendapat gabungan 
(6) Pengolahan horisontal 
(7) Pengolahan vertical 




3. BAB III . MATERI DAN METODE 
MATERI DAN METODE 
 
 
3.1 Landasan Teori  
Keberlanjutan usaha budidaya pada suatu kawasan tentunya akan bergantung 
pada manajemen pemanfaatan yang benar. Bagi masyarakat pemilik lahan disekitar 
kawasan pesisir tentunya memiliki hak dalam penggunaan lahan untuk 
dimanfaatkan sebagai sarana usaha, terutama pada sektor budidaya perikanan. 
Namun demikian keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan usaha budidaya 
perikanan tidak lepas dari faktor kelestarian ekosistem pesisir. Ketidak seimbangan 
pemanfataan lahan dengan keseimbangan ekosistem akan berdampak kerusakan 
dan kegagalan pada sektor usaha perikanan dikawasan pesisir. Pemanfaatan 
sumberdaya pesisir secara tepat mutlak dilakukan untuk mencegah terjadinya 
perubahan lingkungan dikawasan pesisir (Gumilar ., 2018) 
Pendugaan potensi dalam mengoptimalkan pemanfaatan kawasan budidaya 
perlu dilakukan sehingga kontribusi sektor perikanan budidaya akan dapat terus 
mengalami peningkatan selain aplikasi teknologi yang terus diperbarui. Penilaian 
kesesuaian lahan terhadap pemanfaatannya sebagai lahan baru budidaya perlu 
dilakukan sebagai langkah awal sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu 
kawasan yang produktif, dan berkelanjutan. 
Sistem intensif menonjolkan pada meminimalisir pergantian air dan 
mengembangkan mikro organisme pengurai sebagai dekomposer bahan organik 
sehingga kualitas media pemeliharaan udang menjadi lebih seimbang dan stabil. 
Kelebihan yang ditawarkan pada budidaya udang sistem intensif antara lain :ukuran 
tambak yang tidak terlalu luas seperti pada tambak tradisional sehingga 




produktivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan sistem tradisional, dan mudah 
dalam mendesain tata letaknya. Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, seolah 
menjadi stimulan dalam pengembangan budidaya udang vaname sistem intensif, 
baik dengan membuka lahan baru maupun dengan mengaktifkan kembali tambak 
yang sudah tidak produktif. 
Pemerintah Kabupaten Tegal telah menetapkan bahwa pengembangan 
kawasan minapolitan ada di bagian utara atau dikawasan pesisir. Pengembangan 
kawasan budidaya udang di daerah pesisir merupakan salah satu master plan 
pengembangan daerah minapolitan. Penentuan komoditas udang sebagai komoditas 
unggulan budidaya berdampak pada perkembangan yang signifikan baik dari 
produktivitasnya maupun penambahan areal budidayanya. Tentunya hal tersebut 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan pelaku utama usaha budidaya 
perikanan. Ada beberapa kontribusi dari pihak pemerintah dengan memberikan 
bantuan baik berupa sarana prasarana maupun pembekalan teknis sehingga banyak 
bermunculan pembudidaya yang mengarahkan usahanya ke komoditas udang 
secara intensif. 
Evaluasi pemanfaatan lahan pada kawasan yang menjadi sentra budidaya 
udang vaname di Kecamatan Warureja belum dilakukan oleh pihak-pihak terkait. 
Tentunya hal tersebut menimbulkan kecemasan terhadap keberlanjutan usaha 
budidaya udang di kawasan pesisir karena adanya ketidak seimbangan ekosistem 
yang mengakibatkan degradasi kualitas lahan secara cepat sehingga mengakibatkan 
kegagalan usaha budidaya udang selain perluasan lahan budidaya tanpa 




Potensi sumberdaya kawasan pesisir di wilayah Kecamatan Warureja secara 
keseluruhan belum termanfaatkan secara maksimal untuk kegiatan budidaya udang, 
masih banyak tambak yang tidak produktif karena permasalahan konstruksi dan 
kualitas tanah dan air yang dianggap sudah kurang memenuhi persyaratan lagi. 
Sehingga dianggap tidak memiliki potensi lagi oleh para pemilik tambak. Artinya 
perlu ada kajian terhadap kondisi kualitas lahan terhadap nilai kelayakannya untuk 
usaha budidaya. 
Keberhasilan dan keberlanjutan usaha budidaya udang vaname secara intensif 
salah satunya bergantung pada kesesuaian lahan, dan daya dukungnya, serta 
evaluasi pemanfaatan lahan yang sudah dimanfaatkan. Untuk itu perlu dilakukan 
analisis dalam rangka menentukan dan mengevaluasi suatu kawasan. Proses 
penentuan kesesuaian dan daya dukung lahan dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis spasial yang memanfaatkan aplikasi SIG dalam menganalisis 
potensi sumberdaya kawasan. Analisis spasial kawasan merupakan operasi 
tumpang susun (overlay). Operasi ini akan mengkomposit beberapa data spasial 
baik kualitas fisik, maupun kimia lokasi dengan menyatukan peta tematik dari 
masing-masing data yang diperoleh. Dari operasi tumpang susun tersebut, maka 
dapat diperoleh suatu kawasan potensial di Kecamatan Warureja untuk pengelolaan 
dan pemanfaatan budidaya udang vaname. 
Kelemahan analisis spasial SIG dalam memberikan penilaian terhadap 
prioritas kepentingan kualitas air kemudian dapat dilengkapi dengan 
menggabungkan bobot yang diperoleh dari AHP dan matriks atribut yang diperoleh 





3.2 Kerangka Konsep Penelitian 
Berdasarkan landasan teori yang dijabarkan diatas maka dapat disusun 




Gambar 5. Kerangka konsep penelitian 
Kondisi dan potensi wilayah 








- Pembangunan tambak 
sembarangan 
- Terbatasnya informasi ruang 
kawasan pesisir 
 
Pemanfaatan saat ini: 
- Tambak udang vannamei 
 




Daya dukung lahan 
 
 















lahan (AHP & SIG) 
 
 


























jarak dari laut, 








Kualitas air  
 (suhu, pH 
tanah, substrat, 
DO, kecerahan, 
salinitas, pH air, 














Peta kesesuaian lahan budidaya udang vaname 














Tambak budidaya bandeng dan udang vannamei Kabupaten Tegal 
 
Batas wilayah kajian dan akuisisidata 
 
Kualitas Tanah  












3.4 Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. Sedangkan 
alat yang digunakan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 2. Bahan yang digunakan untuk penelitian 
No Bahan Kegunaan 
1 Air tambak Sampel penelitian 
2 H2S Bahan kalibrasi alat ukur 
3 Aquades Mengawetkan sampel 
4 Tissue Membersihkan alat 
5 
Citra Satellite 
- Google Earth tahun 
2019 
Mengetahui eksisting penggunaan lahan 
kawasan pesisir Kecamatan Warureja 
6 
Peta dasar (Rupa 
Bumi, BIG1 : 40.000 
Sebagai peta dasar  analisis spasial 
 
Tabel 3. Alat yang digunakan untuk penelitian 
No Alat Spesifikasi Kegunaan Gambar 






nitrat dan fosfat air 
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2 DO meter DO Meter 
Lutron 5509 
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5 Thermometer  Thermometer 
air raksa -10 
– 110 0C 
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3.5 Metode Penelitian 
Pendekatan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 
dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif. Penjabaran dari pendekatan 
deskriptif kualitatif adalah dengan melakukan survey, observasi, uji laboratorium, 
wawancara dan kuisioner pada beberapa stakeholder terkait pengembangan 
kawasan pesisir, sedangkan pola sebaran spasial parameter daya dukung lahan dan 
kesesuaian kawasan berdasarkan daya dukung lahan pesisir menggunakan Sistem 
Informasi Geografis (SIG). Pendekatan kuantitatif sendiri digunakan dalam 
melakukan pembobotan dan skoring nilai kesesuaian suatu kawasan yaitu dengan 
analisis AHP (Analytical Hierarchy Process) sehingga nantinya diperoleh 
gambaran potensi  lahan budidaya udang vaname di pesisir Kecamatan Warureja. 
Jenis data yang diambil dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Adapun teknik pengambilan data yang akan dilakukan disajikan pada 
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1 Kualitas tanah dan air tambak 
  
Substrat In situ Visual 
pH tanah In situ Soil tester 
Fosfat Ex situ Spektrofotometer 
Suhu In situ Thermometer 
Oksigen terlarut In situ DO meter 
pH air In situ pH meter 
Salinitas In situ Refraktometer 
Amoniak Ex situ Spektrofotometer 
Kecerahan In situ Visual/Sechi disc 
Kedalaman In situ Visual/Meteran 








Jarak dari pantai Ex situ 
Visual/Aster 
GDEM 
Jarak dari sungai Ex situ 
Visual/Aster 
GDEM 




3.6 Analisis Data 
3.6.1 Analisis Sebaran Spasial Parameter Daya Dukung Lahan 
Tahapan dalam menganalisis sebaran spasial parameter daya dukung lahan 
kawasan pesisir Kecamatan Warureja melalui pendekatan langkah Sistem 
Informasi Geografis dalam software Arcgis 10.3. Analisis sebaran spasial 
parameter daya dukung lahan sendiri terdiri dari beberapa kegiatan yaitu : 
pembuatan peta dasar, input data parameter daya dukung lahan, pembuatan peta 
tematik parameter daya dukung lahan.  Adapaun tahapan tersebut dapat dilihat pada 







Pembuatan peta tematik pada kawasan yang diamati diawali dengan 
menyiapkan peta dasar bersumber dari citra satelit. Langkah selanjutnya melakukan 
Gambar 7. Tahapan analisis sebaran spasial parameter daya dukung lahan 
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koreksi data atau rektifikasi sehingga menggambarkan kondisi sebenarnya dan 
memiliki koordinat. 
Peta dari hasil rektifikasi kemudian di digitasi menurut Astrini dan Oswald 
(2012), digitasi merupakan konversi data dalam  format raster seperti rumah, jalan, 
sawah dan lain-lain ke dalam format digital dan menjadi obyek-obyek vektor. Hasil 
digitasi yang dihasilkan nanti berupa peta tematik yang kemudian akan digunakan 
dalam mengolah data dari hasil penelitian dengan analisis SIG. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam mendigitasi kawasan pesisir Kecamatan Warureja 
adalah sebagai berikut : 
1) Input  hasil rektifikasi citra kawasan pesisir Kecamatan Warureja 
2) Membuat shapefile terhadap obyek yang sudah di digitasi 
3) Menentukan sistem  koordinat shapefile 
4) Membuat layer dan input data atribut Shapefile 
5) Melakukan proses digitasi 
Peta tematik yang dihasilkan dari proses diatas kemudian dilakukan input 
data parameter daya dukung lahan yang diperoleh dari hasil penelitian berupa data 
biogeofisik yang diperoleh pada titik-titik koordinat yang telah ditentukan sebagai 
lokasi pengamatan. Adapun tahapan dalam proses input data data yaitu: 
1) Membuat layer baru 
2) Input peta tematik dasar 
3) Input koordinat stasiun pengamatan dan nilai parameter yang diamati 
Tahapan selanjutnya setelah dilakukan input data adalah membuat peta 
tematik parameter daya dukung lahan. Data input dianalisis secara geostatik untuk 




kedalam cakupan wilayah. Metode nearest neighbor dapat digunakan dalam 
analisis geostatik dengan menginterpolasi data titik menjadi area (polygon) 
(Prahasta, 2015). 
Metode Inverse Distance Weighted (IDW) sering digunakan dalam 
menginterpolasi data diwilayah pesisir. Hanya saja ketepatan kita dalam 
menentukan titik dengan nilai tertinggi dari data yang kita peroleh sangat 
berpengaruh terhadap sebaran dari nilai parameter yang kita harapkan. Hal tersebut 
menjadi kekurangan metode ini. Gambaran dari proses interpolasi dengan metode 
ini berupa peta sebaran parameter daya dukung lahan dengan degradasi warna yang 
berbeda yang menunjukkan nilai dari setiap parameter. 
3.6.2 Analisis    Sebaran    Spasial  Kesesuaian   Kawasan Tambak  Budidaya 
Udang Vaname Berdasarkan  Daya Dukung Lahan 
Analisis pola sebaran spasial kesesuian kawasan pesisir untuk budidaya 
udang vaname berdasarkan daya dukung lahan bertujuan untuk mengetahui 
kesesuaian lahan budidaya secara spasial dengan menggunakan konsep evaluasi 
lahan. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan budidaya tambak udang vaname yang 
akan dikembangkan harus disesuaikan dengan daya dukung lahan pesisir dan 
potensi sumberdaya pada kawasan tersebut.  
Analisis kesesuaian kawasan pesisir dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: 
(1) pembuatan peta tematik dasar; (2) input peta tematik parameter daya dukung 
lahan; (3) skoring dan pembobotan; (4) klasifikasi kelas kesesuaian; (5) Tumpang 
susun (overlay); dan (6) analisis Sistem Informasi Geografis (SIG). Tahapan 
analisis sebaran spasial kesesuaian kawasan tambak budidaya udang vaname 




















1. Pembuatan Peta Tematik 
Pembuatan peta tematik merupakan tahap awal dari proses analisis sebaran 
spasial kesesuaian kawasan pesisir berdasarkan daya dukung lahan. Tahapan 
pembuatan peta tematik antara lain: (a) menyiapkan peta peta dasar yang berupa 
citra satelit; (b) rektifikasi/koreksi geometrik; (c) digitasi. Peta tematik yang telah 
dibuat merupakan peta dasar yang akan digunakan untuk analisis SIG pada tahap 
berikutnya. 
2. Input Data Parameter Daya Dukung Lahan 
Data parameter daya dukung lahan yang diperoleh pada lokasi penelitian 
selanjutnya di input. Tahapan input data parameter daya dukung lahan yakni: (a) 
pembuatan layer baru; (b) input peta tematik; (c) input koordinat staiun pengamatan 
1. Peta dasar 
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Peta kesesuaian lahan pesisir untuk pengembanagan 
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dan nilai parameter yang diamati. Data yang sudah di input selanjutanya dilakukan 
analisis geostatistik dengan menginterpolasi data titik menjadi area (polygon) 
menggunakan metode nearest neighbor, hal ini bertujuan untuk memvisualisasikan 
perbedaan nilai parameter daya dukung lahan pada kawasan yang diamati 
berdasarkan perbedaan degradasi warna. 
3. Skoring dan Pembobotan 
Skoring dan pembobotan dilakukan dengan cara studi literature dan 
justifikasi dari pihak yang berkompeten di bidang kelautan dan perikanan. 
Pemberian skor berdasarkan tingkat kesesuaian nilai parameter daya dukung lahan, 
sedangkan pemberian bobot berdasarkan nilai skala prioritas.Nilai skor 1 (kategori 
tidak sesuai), skor 2 (kategori cukup sesuai), skor 3 (kategori sesuai) dan skor 4 
(kategori sangat sesuai). 
Nilai skala banding prioritas didapatkan dari proses perbandingan 
berpasangan dengan menggunakan analisis AHP (Analytical Hierarcy Process). 
Proses pengisian perbandingan berpasangan AHP untuk analisis daya dukung lahan 
disajikan pada Lampiran 2. Hasil tersebut digunakan untuk perhitungan matriks 















Gambar 9. Skala prioritas parameter daya dukung lahan 
4. Klasifikasi Kelas Kesesuaian 
Klasifikasi kelas kesesuaian bertujuan untuk mengelompokan data 
parameter daya dukung lahan berdasarkan tingkat kesesuaiannya masing-masing. 
Klasifikasi kelas kesesuaian dapat dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni: (a) 
membuat matriks kesesuaian dan (b) membuat interval keseuaian. 
a) Matriks kesesuaian 
Matriks kesesuaian kawasan budidaya tambak udang vaname terdiri dari beberapa 
parameter daya dukung lahan yang direkomendasikan, parameter-parameter 
tersebut antara lain: 1. Biogeofisik (kemiringan, jarak dari pantai, jarak dari sungai); 
2. Kualitas air dan tanah(suhu, pH tanah, substrat, kedalaman, kecerahan, oksigen 
terlarut, salinitas, pH perairan, amoniak, nitrat dan fosfat). Matriks kesesuaian 
kawasan budidaya berdasarkan daya dukung kawasan yang direkomendasikan 






Tabel 6. Matriks kesesuaian kawasan budidaya tambak udang vaname 
No Parameter Jenis/Kisaran Skor Bobot Keterangan 
Kualitas  Air 






> 0,2 4 
0,035 
S1 (Sangat sesuai) 
0,1 - 0,2 3 S2 (Sesuai) 
0,02 - 0,1 2 S3 (Cukup sesuai) 
0,00 - 0,02 1 N (Tidak sesuai) 
2 Suhu (0C) 
   
28 - 30 4 
0,236 
S1 (Sangat sesuai) 
26 - 28 ; 30 - 31 3 S2 (Sesuai) 
20 - 26 ; 31 - 32 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 20 ; > 32 1 N (Tidak sesuai) 
3 Oksigen terlarut (ppm) 
  
  6 - 7 4 
0,162 
S1 (Sangat sesuai) 
5 - 6 ; 7 - 8 3 S2 (Sesuai) 
4 - 5 ; 8 - 9 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 4 ; >9 1 N (Tidak sesuai) 
4 pH air 
    
7,5 - 8,5 4 
0,075 
S1 (Sangat sesuai) 
6 - 7,5 ; 8,5 - 10 3 S2 (Sesuai) 
4 - 6 ; 10 - 11 2 S3 (Cukup sesuai) 







5 Salinitas (ppt) 
    
15 - 20 4 
0,071 
S1 (Sangat sesuai) 
10 - 15 ; 20 - 30 3 S2 (Sesuai) 
5 - 10 ; 30 - 35 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 5 ; > 35 1 N (Tidak sesuai) 
6 Amoniak (ppm) 
    
< 0,3 4 
0,075 
S1 (Sangat sesuai) 
0,3 - 0,4 3 S2 (Sesuai) 
0,4 - 0,5 2 S3 (Cukup sesuai) 
> 0,5 1 N (Tidak sesuai) 
7 Alkalinitas (ppm) 
    
1 - 1,5 4 
0,029 
S1 (Sangat sesuai) 
0,5 - 1 ; 1,5 - 1,7 3 S2 (Sesuai) 
0,1 - 0,5 ; 1,7 - 2 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 0,1 - > 2,0 1 N (Tidak sesuai) 




No Parameter Jenis/Kisaran Skor Bobot Keterangan 
    
20 - 30 4 
0,026 
S1 (Sangat sesuai) 
15 - 20 ; 30 - 35 3 S2 (Sesuai) 
10 - 15 ; 35 - 40 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 10 ; > 40 1 N (Tidak sesuai) 
 
Kualitas Tanah  
1 pH tanah 
    
5,5 - 7 4 
0,096 
S1 (Sangat sesuai) 
4,5 - 5,5 ; 7 - 7,5 3 S2 (Sesuai) 
4 - 4,5 ; 7,5 - 8 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 4 ; > 8 1 N (Tidak sesuai) 
2 Potensial redoks (mV) 
   
Positif 4 
0,052 
S1 (Sangat sesuai) 
0 – (- 100) 3 S2 (Sesuai) 
- 100 – (- 150) 2 S3 (Cukup sesuai) 
> - 150 1 N (Tidak sesuai) 
3 Tekstur 
  
  Lempung pasir 4 
0,033 
S1 (Sangat sesuai) 
Lempung  3 S2 (Sesuai) 
Liat berdebu 2 S3 (Cukup sesuai) 
Pasir 1 N (Tidak sesuai) 
4 Bahan organik (%) 
    
< 2 4 
0,020 
S1 (Sangat sesuai) 
2 – 2,5 3 S2 (Sesuai) 
2,5 - 5 2 S3 (Cukup sesuai) 
> 5 1 N (Tidak sesuai) 
5 Kapasitas tukar kation (me/100 gr) 
    
> 100 4 
0,012 
S1 (Sangat sesuai) 
70 - 100 3 S2 (Sesuai) 
50 - 70 2 S3 (Cukup sesuai) 




1 Jarak dari pantai 
    
< 200 4 
0,039 
S1 (Sangat sesuai) 
200 – 500 3 S2 (Sesuai) 
500 - 1000 2 S3 (Cukup sesuai) 
> 1000 1 N (Tidak sesuai) 
2 Jarak dari sungai 
   
< 250 4 
0,020 
S1 (Sangat sesuai) 




  500 - 1000 2  S3 (Cukup sesuai) 
> 1000 1 N (Tidak sesuai) 
3 Kedalaman  
  
  80 - 100 4 
0,012 
S1 (Sangat sesuai) 
60 - 80 ; 100 - 
120 3 S2 (Sesuai) 
30 - 60 ; 120 - 
130 2 S3 (Cukup sesuai) 
< 30 ; > 130 1 N (Tidak sesuai) 
4 Kemiringan 
    
< 0,1 4 
0,006 
S1 (Sangat sesuai) 
0,1 - 1 3 S2 (Sesuai) 
1 - 2 2 S3 (Cukup sesuai) 
> 2 1 N (Tidak sesuai) 
Sumber: Susatyo dan santoso, (2016); Mustafa, (2012); Bray et al., (1994); Pance-
palatox et al., (1997); Permen KP No. 75 tahun 2016; dan Hasil 
modifikasi, (201) 
Nilai maksimum = 104 
Nilai minimum = 26 
 
b) Interval kesesuaian 
Interval kesesuaian kawasan untuk budidaya tambak udang vaname 
diperoleh berdasarkan jumlah persentase kesesuaian dari perbandingan antara total 
nilai dari seluruh parameter daya dukung lahan dengan nilai maksimum yang 
didapatkan. Berikut penentuan interval antar kelas untuk kesesuaian kawasan 
budidaya menggunakan rumus: 
𝐶𝑖 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝐻𝐵 max − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝐻𝐵 𝑀𝑖𝑛
𝑛
 
Keterangan : Ci = Range antar kelas  
SHB = Skor akhir setelah penjumlahan nilai semua parameter (bobot 
x skoring)  
N = jumlah kelas yang direncanakan 
Penentuan interval antar kelas untuk kesesuaian kawasan budidaya 




S3 (cukup sesuai) dan N (Tidak sesuai). Hasil perhitungan interval kesesuaian 
kawasan budidaya tambak udang vaname berdasarkan daya dukung lahan di 
Kecamatan Warureja disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Nilai interval kesesuaian 
No Kategori Nilai Interval Kesesuaian 
1 Sangat sesuai 100 – 80,5 
2 Sesuai 80,5 – 61 
3 Cukup sesuai 61 – 41,5 
3 Tidak sesuai < 41,5 
 
5. Tumpang Susun (Overlay) 
Overlay adalah proses penumpukan beberapa data parameter pada lokasi 
yang sama dan bertujuan mengetahui tingkat kesamaan terhadap data parameter 
tersebut. Metode overlay terhadap parameter daya dukung lahan dapat dilakukan 
dengan metode weighted overlay. Sylvia Tri Yuliani et al., (2016) mengatakan, 
analisis overlay dengan metode weighted overlay bertujuan untuk menggabungkan 
informasi beberapa peta yang memiliki data kriteria-kriteria tertentu sehingga 
menghasilkan informasi yang memiliki kisaran nilai yang sama. Kisaran nilai yang 
sama merupakan tingkat kesusuaian dari kawasan tertentu. 
Overlay parameter daya dukung lahan untuk kegiatan tambak budidaya 
udang vaname yaitu: (1) kriteria biogeofisik (kemiringan, jarak dari pantai, dan 
jarak dari sungai) dan (2) kriteria kualitas air dan tanah (suhu, pH tanah, substrat, 
kedalaman, kecerahan, oksigen terlarut, salinitas, pH perairan, amoniak, nitrat, dan 
fosfat). Hasil analisis spasial dari kriteria-kriteria tambak budidaya udang vaname 




tingkat kesesuaian kawasan budidaya udang vaname. Ilustrasi analisis overlay 
disajikan pada Gambar 10. 
  









































6. Analisis Sistem Informasi Geografis 
Analisis Sistem Informasi Geografis (SIG) bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian kawasan pesisir Kecamatan Warureja sebagai kawasan budidaya 
udang vaname dipengaruhi oleh nilai matriks kesesuaian. Matriks kesesuaian 
mengkategorikan tingkat kesesuaian kawasan untuk kegiatan budidaya udang 
vaname kedalam 4 kelas kesesuaian berdasarkan parameter kesesuaian.  
Parameter yang memiliki nilai kesesuaian lahan untuk budidaya udang 
vaname yang sangat berpengaruh (kategori sangat sesuai/S3), parameter yang 
memiliki nilai kesesuaian untuk kegiatan budidaya udang vaname tetapi memiliki 
faktor pembatas yang agak berat (kategori sesuai/S2), parameter yang memiliki 
nilai kesesuaian untuk kegiatan budidaya udang vaname tetapi memiliki faktor 
pembatas yang sangat berat (kategori cukup sesuai/S3) dan parameter yang 
memiliki nilai faktor pembatas yang cukup banyak dikategorikan dalam kelas N 
(tidak sesuai). 
 Suwarsito.et al., (2017) menyatakan, ke empat kelas tersebut dapat di 
uraikan sebagai berikut: 
Kesesuaian biogeofisik 
 
Kesesuaian kualitas air 
dan tanah 
Kesesuaian daya 
dukung lahan budidaya 




a. Sangat Sesuai (S1): lahan sangat sesuai untuk kegiatan budidaya secara        
berkelanjutan karena tidak memiliki faktor pembatas yang berat sehingga tidak 
memberikan dampak produksi budidaya udang vaname. 
b. Sesuai (S2): lahan masih sesuai untuk kegiatan budidaya tetapi memiliki faktor 
pembatas yang agak berat sehingga perlu dilakukan peningkatan pengelolaan 
yang baik. 
c. Cukup sesuai (S3): lahan mempunyai faktor pembatas yang sangat berat, 
sehingga perlu dilakukan pengelolaan untuk dapat terus memanfaatkan 
kawasan tersebut untuk kegiatan budidaya udang vaname 
d. Tidak sesuai (N): lahan memiliki faktor pembatas yang sangat berat dan tidak 
dapat digunakan bagi suatu kegiatan budidaya berkelanjutan. 
3.7 Matriks Rencana Penelitian 
Matriks rencana penelitian disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Matriks rencana penelitian 
No Rencana Penelitian Deskripsi 
1 Tujuan penelitian 1. Mengetahui pola sebaran spasial parameter 
daya dukung lahan pesisir Kecamatan 
Warureja untuk tambak budidaya udang 
vaname 
2. Mengetahui pola sebaran spasial kesesuaian 
kawasan pesisir untuk tambak budidaya 
udang vaname berdasarkan daya dukung 
lahan pesisir Kecamatan Warureja 
3. Menentukan potensi kawasan pesisir untuk 
kegiatan budidaya udang vaname di 
Kecamatan Warureja. 
2 Variabel penelitian Tambak udang vaname di pesisir Kecamatan 
Warureja, Jawa Tengah. 




No Rencana Penelitian Deskripsi 
2. Sumber data (lapang, instansi terkait, USGS 
dan google earth) 
4 Metode pengumpulan 
data 
In situ dan Ex situ 
5 Analisis data 1. Analisis sebaran spasial parameter daya 
dukung lahan tambak budidaya udang 
vaname 
2. Analisis sebaran spasial kesesuaian 
kawasan tambak budidaya udang vaname 
berdasarkan daya dukung lahan 







4 BAB IV . HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, secara geografis terletak pada posisi 
antara 109020’59.86’’ BT - 109018’18.96 BT dan 6056’41.31’’ LS  6052’55.93’’ 
LS, dengan luas wilayah 62,31 km2 (BPS Kab. Tegal, 2019). 
Adapun batas wilayah Kecamatan Warureja adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara :  Laut Jawa 
b. Sebelah selatan :  Kabupaten Pemalang 
c. Sebelah barat :  Kecamatan Suradadi dan Kecamatan Kedungbanteng 
d. Sebelah timur :  Kabupaten Pemalang 
Secara topografi, Kecamatan Warureja merupakan daerah landai dengan 
klasifikasi kategori pantai selain kecamatan Suradadi dan Kramat yang merupakan 
Kecamatan pesisir di Kabupaten Tegal dengan elevasi lahan 0 – 40% dan 
ketinggian hingga 500 m dpl. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Tegal (RTRW) tahun 2012 – 2032 maka Kecamatan Warureja menjadi 
salah satu sentra pengembangan perikanan budidaya air payau dengan komoditas 
unggulan udang vaname selain Suradadi dan Kramat (BPS Kab. Tegal, 2019). 
Perkembangan budidaya udang vaname di Kabupaten Tegal sendiri mulai 
pesat pada tahun 2014 dan terus mengalami peningkatan hingga sekarang. Jumlah 
produksi pada tahun 2014 adalah 1.560 kg dan meningkat menjadi 618.593 kg pada 
tahun 2017. Produksi udang vaname di Kecamatan Warureja khususnya Desa 
Demangharjo dan Kedungkelor sendiri adalah  236.729 kg pada tahun 2017, atau 




Kabupaten Tegal, 2018). Peningkatan produksi udang vaname Kabupaten Tegal 
disajikan pada Gambar 11. 
Tingginya tingkat produksi udang vaname di Kecamatan Warureja didorong 
oleh adanya teknologi Budidaya Udang Sistem Mini Empang Plastik (BUSMETIK) 
serta adanya sistem kemitraan dengan produsen pakan  udang sehingga diperoleh 
kemudahan teknis dan ekonomis.  Peningkatan lahan budidaya secara signifikan di 
Kecamatan tentunya terjadi, seiring meningkatnya jumlah produksi udang vaname 
baik dengan cara membuka lahan baru maupun memanfaatkan lahan tambak lama 
yang kemudian direstrukturisasi. Jenis tambak yang mendominasi di Kecamatan 










Lokasi penelitian dilakukan pada 2 desa dengan potensi pengembangan 
budiaya udang vaname dengan jumlah titik pengambilan sampel sebanyak 92 
Stasiun yang tersebar pada kawasan tambak dan lahan potensi di Kecamatan 
Warureja. Adapun koordinat titik pengambilan sampel berada pada zona UTM 49 

































4.2 Daya Dukung Lahan Pesisir Warureja 
 Daya dukung dalam analisis ini meliputi aspek kualitas air, kualitas tanah 
dan biogeofisik  yang masing-masing terdiri atas parameter-parameter yang 
menjadi persyaratan dalam penilaian kesuaian lahan budidaya udang vaname. Data 
daya dukung lahan yang di kumpulkan dimasing-masing stasiun pengamatan 
kemudidan diolah dengan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis untuk 
diberikan penilaian sehingga diperoleh data kesesuaian lahan budidaya udang 
vaname. 
4.2.1 Kualitas Air 
 Ada 8 parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini antara lain : 
Suhu, Oksigen terlarut, pH air, Amonia, Salinitas, Fosfat, Alkalinitas, dan 
Kecerahan. Hasil pengamatan kualitas air pada tiap stasiun pengambilan sampel 
disajikan pada Lampiran 3. 
1. Suhu 
Suhu merupakan parameter paling penting dalam kegiatan budidaya udang 
vaname. Proses fisiologis yang terjadi pada tubuh udang baik metabolisme, 
pertumbuhan maupun aktifitas reproduksi dapat dipengaruhi oleh suhu. Selain itu 
juga semua aktifitas secara biologi, kimia dan fisika juga dipengaruhi oleh suhu 
(Suwarsih et al., 2016). Sebaran suhu yang di peroleh dari hasil pengambilan 
sampel maka suhu terendah adalah 270C dan suhu terendah adalah 310C. 
Suhu 270C diperoleh pada stasiun W 2C, W 5A, W 5B, dan W 19B. 
Sedangkan suhu tertinggi terdapat di stasiun W 15A. Suhu air tambak dapat 
dikatakan relatif rendah, hal tersebut disebabkan karena budidaya udang semi 




sinar matahari tidak sampai ke dasar badan air. Hasil pengamatan terhadap nilai 










 Grafik diatas menunjukkan nilai suhu pada setiap stasiun pengamatan. Nilai 
suhu diatas adalah hasil penilaian rata-rata pengukuran pada saat suhu tertinggi dan 
terendah. Karena tiap stasiun dilakukan perulangan 3 lokasi tambak maka grafik 
juga menggambarkan nilai deviasi dari setiap nilai suhu pada tiap stasiun. 
Udang vaname memiliki toleransi suhu berkisar antara 160C – 360C, dan 
dari hasil pengukuran suhu di tiap stasiun memperlihatkan bahwa kisaran suhu pada 
area tambak di Kecamatan Warureja masih berada dalam kondisi yang baik karena 
memiliki kisaran 270C – 300C. Menurut Pasongli et al., (2015) dan Farchan, (2016), 
pertumbuhan udang akan optimal pada kisaran suhu 290C – 320C. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi adanya variasi suhu pada media 
pemeliharaan udang vaname antara lain karena perbedaan intensitas sinar matahari, 
kepadatan plankton, kekeruhan,  kedalaman perairan dan ada tidaknya pengadukan 





















































































terutama pada budidaya semi intensif dan intensif adalah pengadukan masa air 












































2. Oksigen terlarut 
Oksigen terlarut adalah jumlah oksigen yang larut dalam setiap liter air 
media pemeliharaan dan dinyatakan dalam mg/l (ppm). Oksigen sangat penting 
perannya dalam aktifitas metabolisme udang. Oksigen masuk kedalam tubuh udang 
melalui proses respirasi sehingga oksigen terdifusi masuk melalui jaringan insang. 
Sumber oksigen dalam air pemeliharaan udang vaname adalah dari aktifitas 
fotosintesis, difusi udara, dan proses penguraian dalam tambak (Farchan, 2016). 
Konsentrasi oksigen terlarut pada budidaya udang vaname yang 
dipersyaratkan sendiri berkisar antara 3 – 6 mg/l, dan udang akan mengalami 
pertumbuhan optimal pada konsentrasi > 5 mg/l (Susetyo dan Santoso, 2016; 
Yulianda 2008). Berdasarkan pengamatan di stasiun penelitian maka diperoleh nilai 
terendah dari oksigen terlarut adalah di stasiun W 13A dengan konsentasi 2,47 mg/l 
dan tertinggi adalah di stasiun  W 16A dengan 11,56 mg/l. Konsentrasi tertinggi 
diperoleh pada tambak dalam tahap persiapan dimana oksigen menjadi tinggi 
karena pengadukan kincir air tingkat nilai oksigen terlarut dan pola sebarannya 
disajikan pada Gambar 14 dan Gambar 15. 
Sistem pemeliharaan semi intensif dan intensif mempengaruhi rentang nilai 
oksigen terlarut, karena adanya penerapan teknologi seperti penggunaan kincir air 
sehingga perbedaan suhu tidak terjadi secara signifikan antara titik terendah dan 
tertinggi sehingga dampak secara fisiologis pada tubuh udang tidak ada karena 
konsentrasi oksigen masih berada dalam rentang yang dipersyaratkan kecuali pada 
titik W 13A dimana berisi udang siap panen sehingga konsumsi oksigen oleh udang 
sangat tinggi selain meningkatnya proses dekomposisi bahan organik oleh bakteri 




Konsentrasi oksigen sendiri mempengaruhi proses metabolisme yang 
artinya akan berpengaruh juga terhadap proses perombakan senyawa nutrisi melalui 
metabolisme sehingga oksigen terlarut secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
konversi pakan. Konsentrasi oksigen yang terlalu rendah atau telalu tinggi akan 
berpengaruh terhadap nafsu makan sehingga akan berpengaruh juga terhadap 












 Nilai fluktuasi oksigen pada grafik diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
oksigen terlarut pada area tambak di Kecamatan Warureja masih berada dalam 
rentang yang dipersyaratkan. Sedangkan pola sebaran dari oksigen pada lokasi 















































































































































3. pH air 
pH air dipengaruhi oleh konsentrasi CO2 serta anion dan kation yang ada 
dalam air media pemeliharaan (Pasongli et al., 2015; Susetyo, 2016; Robby., 2018). 
Nilai pH air menunjukkan konsentrasi ion hidrogen (H+) dan OH-, dan nilai pH akan 
berpengaruh terhadap aktifitas reaksi biokimia dalam tubuh udang, tingkat 
toksisitas senyawa, survival rate dan pertumbuhan udang (Suwarsih et al., 2016). 
Dari hasil pengamatan, nilai pH terendah diperoleh pada stasiun W 13C 
dengan nilai 5,80 dan tertinggi pada Stasiun W 10B dengan nilai 8,81. Nilai pH 
akan berdampak terhadap aktifitas biokimia dalam air media jika nilai fluktuasi 
yang lebih dari 0,5 . Pola sebaran nilai pH air di stasiun penelitian disajikan pada 











Berdasarkan grafik diatas terlihat nilai pH relatif merata, hal tersebut dapat 
disebabkan oleh pola treatment air media yang hampir sama karena sebagian besar 
































































































































Sisa pakan dan kotoran ikan dapat menjadikan senyawa amonia, jika dalam 
kondisi aerob maka amonia akan mengalami nitrifikasi menjadi  Nitrit (N2) dan 
kemudian dilepas keudara dalam bentuk senyawa Nitrat (N3). Namun jika dalam 
kondisi an aerob maka amonia (NH4-N) akan bertransformasi menjadi NH3 yang 
bersifat toksik bagi udang vaname (Pasongli, 2015). 
Dari hasil pengamatan distasiun penelitian diperoleh konsentrasi amonia 
terendah di temukan di beberapa titik dengan nilai 0,1 mg/l dan tertinggi dengan 
nilai 1 mg/l juga terdapat di beberapa titik pengamatan. Konsentrasi tersebut dapat 
dikatakan masih rendah jika dibandingkan dengan nilai yang dipersyaratkan yaitu 
0,3 – 1 mg/l. Konsentrasi amonia sendiri harus dibawah 0,05 mg/l agar 
pertumbuhan udang vaname dapat optimal (Susetyo dan Santoso, 2016; KKP, 




























































































Grafik diatas memperlihatkan nilai sebaran amonia dimana konsentrasi 















































Salinitas diartikan sebagai jumlah garam terlarut dalam satu liter air dan 
dinyatakan dalam g/l (ppt). Salinitas ini sangat berpengaruh terhadap proses 
osmoregulasi udang dan proses moulting. Pada media hiperosmotik udang 
cenderung akan banyak meminum air dan membuang NaCl melalui insang dan 
permukaan tubuh, sedangkan dalam kondisi hipoosmotik maka udang akan lebih 
banyak mengekskresi urine untuk menyeimbangkan perolehan air dan kadar garam 
dalam tubuh (Arsad et al., 2017). 
Hasil pengamatan di lokasi penelitian diperoleh tingkat salinitas yang relatif 
fluktuatif karena air media yang digunakan sebagai air media merupakan air laut 
sedangkan jarak dari masing-masing tambak berbeda-beda kedekatan dengan 
lautnya. Selain itu perbedaan salinitas juga disebabkan oleh umur udang yang 





























































































Grafik diatas memperlihatkan nilai salinitas yang cukup bervariasi. Petakan 
tambak dengan nilai salinitas rendah merupakan tambak tradisional dimana 
















































Fosfat dalam air dapat  mempengaruhi kesuburan perairan. Fosfat sendiri  
berfungsi membentuk protein dan proses fotosintesis (Awaniset al., 2017). 
Eutrofikasi atau penyuburan perairan terjadi jika konsentrasi fosfat terlalu tinggi 
yaitu ditandai dengan boomingnya pertumbuhan plankton secara tak terkendali 
yang berakibat pada minimnya konsentrasi oksigen dalam perairan (Dede et al., 
2016). 
Konsentrasi fosfat di stasiun pengamatan berkisar antara 0,1 – 0,5 mg/l. 
Nilai tertinggi terdapat di stasiun W 15A , sedangkan nilai konsentrasi yang 
dipersyaratkan adalah 0,1 – 5 mg/l (KKP, 2016). Artinya nilai konsentrasi fosfat 
pada stasiun pengamatan masih cukup baik. Nilai dan pola sebaran fosfat di stasiun 


















































































Grafik diatas menunjukkan nilai fosfat pada tiap stasiun pengamatan dimana 
nilai tertinggi rata-rata masih dibawah batas maksimal yang dipersyaratkan. 
Walaupun tidak terlalu berpengaruh secara langsung terhadap udang, tetapi dampak 
dari konsentrasi yang terlalu tinggi dan terlalu rendah akan mengakibatkan 















































Alkalinitas diartikan sebagai kemampuan air untuk menetralkan asam atau 
kuantitas anion dalam air yang dapat menetralkan kation hidrogen. Nilai optimum 
dari alkalinitas pada tambak udang antara 90 – 150 mg/l (Arsad et al., 2017). 
Alkalinitas secara langsung tidak berpengaruh terhadap udang, namun total 
alkalinitas menjadi penting karena interaksinya dengan parameter kualitas air yang 
lain yaitu pH air, logam dalam perairan maupun kesuburan perairan (Boyd,C.E., 
dan Tucker C.S., 1998). 
Hasil pengukuran pada setiap stasiun penelitian menunjukkan nilai kisaran 
dari alkalinitas antara  129 mg/l - 212 mg/l dengan nilai terendah di stasiun W 21B 
dan tertinggi di W 22C. Secara umum nilai alkalinitas cukup baik, hanya pada 
beberapa stasiun dengan nilai diatas 150 mg/l perlu penambahan suplai oksigen 
untuk meningkatkan kapasitas pengikatan asam. Nilai dan pola sebaran dari 





























































































Pola sebaran nilai dari alkalinitas di area pertambakan Kecamatan Warureja 
berdasarkan grafik diatas cukup merata dan memiliki nilai yang cukup baik dengan 
























































Kecerahan menunjukkan nilai intensinas masuknya sinar matahari kedalam 
badan perairan. Nilai yang dipersyaratkan pada kegiatan budidaya udang vaname 
adalah 20 – 45 cm (KKP, 2016). Sedangkan nilai optimumnya berkisar antara 20 – 
40 cm (Prakoso, et al, 2016). Kecerahan menjadi indikator kepadatan plankton dan 
kekeruhan pada media air pemeliharaan udang. 
Hasil pengukuran pada stasiun pengamatan menunjukkan nilai kecerahan 
berkisar antara 15 – 60 cm. Nilai 15 cm diperoleh pada stasiun  W 3C, W 12A, dan 
W 21C. Sedangkan nilai tertinggi terdapat di stasiun W 29, W 33 dan W 34. Nilai 
kecerahan di area pertambakan Kecamatan Warureja masih cukup baik karena 
kepadatan plankton selalu diatur sehingga nilai kecerahan tidak fluktuatif. Nilai 











Pengaturan kecerahan dapat dilakukan dengan cara mengencerkan air media 






















































































maka dapat dilakukan dengan pemupukan . nilai kecerahan dapat juga 

















































4.2.2 Kualitas Tanah 
 Kondisi tanah tambak akan mempengaruhi kualitas air yang ada di 
dalamnya.  Dalam penelitian ini parameter kualitas tanah yang diamati antara lain 
pH tanah, potensial redoks, tekstur tanah, bahan organik dan kapasitas tukar kation 
tanah. Pengambilan data dilakukan secara in situ untuk pH tanah sedangkan 
parameter lainnya dilakukan secara ex situ. Hasil pengukuran kualitas tanah sendiri 
disajikan pada Lampiran 3. 
1.  pH Tanah 
 pH tanah menunjukkan tingkat keasaman tanah, semakin asam tanah maka 
ion H+ lebih banyak daripada OH-. Tanah dikatakan masam ketika memiliki pH 
dibawah 7 dan basa dengan pH diatas 7. pH tanah berpengaruh terhadap kecepatan 
penguraian bahan organik di dasar tambak. Penguraian bahan organik secara cepat 
terjadi pada pH 7,5 – 8,5 (Oktaviani et al., 2019; Mustainah et al, 2019). Sedangkan 
udang dapat tumbuh optimal pada pH 7 – 8 (Santoso, 2016). Pola sebaran pH tanah 





















































































Nilai terendah dari pH tanah adalah 5,1 pada stasiun W 2B dan tertinggi 7,2 di  















































2. Potensial Redoks 
 Potensial redoks menggambarkan reduksi dan oksidasi tanah tambak. 
Proses reduksi dan oksidasi ini sangat berpengaruh terhadap susunan senyawa-
senyawa dalam tanah sehingga memicu transformasi biokimia didalamnya. Nilai 
yang dipersyaratkan untuk potensial redoks adalah ≥ 50 mV  (Hasanah et al, 2013; 
KKP, 2016). Dari hasil pengujian secara ex situ diperoleh nilai potensial redoks 
antara 28,8– 82,5 mV. Nilai terendah ada di stasiun W 7A  dan tertinggi di stasiun 
W 22C. Pola sebaran potensial redoks di lokasi pengamatan dapat dilihat pada 









Nilai potensial redoks yang semakin tinggi akan mengakibatkan proses 
dekomposisi bahan organik akan berjalan lebih cepat. Untuk meningkatkan nilai 
potensial redoks tanah-tanah jenuh adalah dengan melakukan pengapuran dan 
pemupukan (Supono, 2017). Pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk organik 
berupa kotoran hewan yang sudah di keringkan terlebih dahulu atau sudah di 

















































































































































3.  Tekstur Tanah 
Tekstur tanah liat adalah jenis tanah yang harus ada dalam konstruksi 
tambak, karena liat dapat menahan air atau memiliki porositas yang rendah. 
Sehingga kondisi air tambak terjaga dan pada pematang tidak mudah mengalami 
kerusakan karena tergerus air (Supono, 2017; Adhita 2017). Jenis tanah pada lokasi 
penelitian terdiri atas 5 jenis tanah yaitu liat, liat berpasir, lempung liat berpasir, 
dan pasir berlempung. Adapun pola sebaran tekstur tanah nya dapat dilihat pada 
Gambar 33. 
Tekstur tanah dapat mempengaruhi nilai potensial redoks dan kecepatan 
dalam transformasi biokomia sehingga dapat berpengaruh terhadap tingkat 
kesuburan tanah sehingga pakan alami akan tersedia seperti klekap. Tekstur tanah 
juga akan menentukan tingkat porositas dari tambak sehingga sangat penting dalam 
mendesain jenis tambak yang akan di bangun (Anugrah et al., 2016). 
Tekstur tanah tambak pada stasiun pengamatan yang bervarisi disebabkan 
oleh adanya perbedaan mineral dan organik yang menyusunnya (Irianti, 2004). 
Tekstur tanah ideal yang dipersyaratkan untuk tambak udang adalah liat lempung 





























































4.  Bahan Organik 
Beberapa aktifitas yang terjadi di bagian tanah dasar tambak salah satunya 
adalah aktifitas dekomposisi baik aerobik maupun anaerobik. Pada bagian sedimen 
an aerobik, beberapa mikroorganisme  melakukan dekomposisi bahan organik 
melalui reaksi fermentasi dan menghasilkan keton, alkohol, aldehida dan senyawa 
organik lainnya sebagai metabolisme. Beberapa hasil metabolisme tersebut seperti 
H2S, dan senyawa organik tertentu dapat masuk ke air dan bersifat toksik bagi 
udang (Anugrah et al, 2016) 
Bahan organik dapat meningkatkan nilai Kapasitas tukar kation dan 
kemampuan dalam menyerap basa yang berdampak pada meningkatnya kesuburan 
tanah (Anugrah et al, 2016.). Bahan organik dalam sedimen berasal dari berbagai 
sumber meliputi semua bahan yang berasal dari jaringan biota budidaya baik dari 
hasil moulting maupun biota yang telah mati pada berbagai tahapan dekomposisi 
(Boyd et al, 2018). Kandungan bahan organik dari hasil pengujian secara ex situ di 
lokasi pengamatan menunjukkan kisaran nilai 1,546 – 4,766  mg/l, nilai tersebut 
masih berada dalam nilai persyaratan budidaya yaitu < 5 mg/l (KKP, 2015). pola 


















































































































































5.  Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
Area pertambakan dikawasan pesisir Kecamatan Warureja dapat dikatakan 
memiliki kandungan hara rendah karena nilai kapasitas tukar kation yang rendah. 
Untuk meningkatkannya dapat dilakukan dalam meningkatkan nilai kapasitas 
kation adalah dengan melakukan pemupukan maupun penambahan kapur zeolit 
(Anugrah et al., 2016; Farchan 2016). 
Tekstur tanah akan mempengaruhi nilai Kapasitas tukar kation. Jenis tanah 
dengan muatan negatif besar seperti fraksi pasir maka kapasitas tukar kationnya 
akan rendah. Tingginya nilai kapasitas kation maka kemampuan tanah dalam 
mengadsorbsi senyawa-senyawa berbahaya akan tinggi yang ada dalam tanah 
(Farchan, 2016). Hasil pengukuran secara ex situ dari nilai kapasitas kation di lokasi 
pengamatan diperoleh nilai antara 13,215 – 25,210 me/100 gr, dengan nilai 
terendah ada distasiun W 3C dan tertinggi pada stasiun W 13A. Nilai dan pola 


























































































Grafik diatas menggambarkan nilai rata-rata KTK tanah dimana nilainya 
tergolong rendah karena sebagian penyusunnya banyak mengandung pasir. selain 











































4.2.3 Biogeofisik  
 Faktor biogeofisik akan berhubungan dengan efisiensi usaha, semakin 
rendah dukungan biogeofisik maka biaya yang dikeluarkan dalam usaha budidaya 
udang vaname akan semakin tinggi. Adapun faktor biogeofisik yang dinilai dalam 
penelitian ini antara lain jarak dari pantai, jarak dari sungai, kedalaman dan 
kemiringan lahan. 
1. Jarak dari Pantai 
 Jarak dari pantai akan berpengaruh terhadap kemudahan dalam 
memobilisasi air sumber dalam kegiatan budidaya air payau (Farchan, 2016). Jarak 
dari pantai lokasi tambak vaname di Kecamatan Warureja berkisar antara 200 – 
1.000 m (Gambar 37). Adapun jarak dari pantai yang dipersyaratkan adalah < 1000 
m (KKP, 2016). Dari hasil pengukuran maka tambak di Kecamatan Warureja masih 
masuk kedalam lokasi yang dipersyaratkan berdasarkan kedekatannya dengan 
pantai.  
Jarak dari pantai akan mempengaruhi konsentrasi kadar garam atau 
salinitas, semakin jauh lokasi dengan bibir pantai maka akan semakin sulit dalam 
mengakses air sumber dengan salinitas yang sesuai sehingga berdampak pada 
ketersediaan air pasok dalam kegiatan budidaya. Pada lokasi yang jauh dari bibir 
pantai maka pengambilan air sumber maupun air pasok pada unit-unit yang luas 
tidak dapat dilakukan setiap saat karena harus disesuaikan dengan waktu pasang 
surut yang ada di lokasi.(Yulianda, 2008). 
 Lokasi yang berdekatan dengan pantai dapat memanfaatkan pasang surut 
untuk mengisi tambak tanpa menggunakan pompa air walaupun hanya dapat 




biaya listrik yang digunakan untuk memompa air kedalam tambak. Artinya semakin 






















































2.  Jarak dari Sungai 
Jarak dari pantai perlu, namun kedekatan lokasi tambak dengan sungai juga 
menjadi sangat penting karena tambak membutuhkan air tawar dalam masa 
pemeliharaan udang. Semakin tua umur udang, maka salinitas dapat diturunkan 
untuk mempercepat moulting. Jarak tambak-tambak yang ada di wilayah 
Kecamatan Warureja adalah  antara 250 – 1.000 m. Peta jarak dari pantai disajikan 
pada Gambar 39. 
Menurut Ristiyanti, 2002; Syaugi, 2013 jarak antara 500 – 1.500 m masih 
memungkinkan untuk dapat mengakses sumber air dari sungai, namun untuk 
mobilisasi air sendiri akan membutuhkan biaya dan teknologi. Semakin dekat 
tambak dengan sungai maka akan semakin mudah dalam mengisi tambak ataupun 
membuang air sisa budidaya. Sedangkan lokasi yang jauh dari sungai dapat 
memanfaatkan pola pasang surut dalam mengisi tambak. Pengisian air tambak 
dapat dilakukan pada saat pasang, yaitu ketika air lebih tinggi dari pelataran tambak 
sehingga air dapat memasuki tambak tanpa pompa air. Pasang surut yang 
ideal dipersyaratkan terhadap lokasi budidaya udang vaname adalah 1,1 – 2,5 m 
(KKP, 2016) walauppun hal tersebut sulit karena perbedaan ketinggian saat pasang 
dan saat surut biasanya hanya berkisar antara 50 cm saja. Pengisian atau pergantian 
air tambak dengan menggunakan pompa dapat berjalan lebih dari satu hari jika 
waktu pasang terjadi hanya sebentar, petakan tambak yang memiliki ukuran luas 
dan kapasitas pompa yang digunakan kecil.  
Agar memudahkan dalam mengakses air laut pada petakan tambak dengan 
jarak yang cukup jauh maka dapat pula dibuatkan saluran irigasi khusus yang dibuat 



























































3.  Kedalaman 
Kedalaman air tambak mempengaruhi kestabilan perubahan suhu, dimana 
semakin banyak volume air, maka suhu air akan semakin stabil. Selain 
mempengaruhi stabilitas suhu, kebiasaan udang vaname yang senang berenang di 
badan air membuat kedalaman air menjadi penting. Semakin dalam air, maka 
semakin banyak pula volume atau jumlah udang vaname yang dapat dipelihara dan 
semakin rendah kedalaman air tambak maka akan mengurangi padat tebar udang 
(Pasongli et a.,l 2015; Farchan 2016). Kedalaman air tambak semi intensif dan 
intensif yang dipersyaratkan sendiri adalah antara 80 – 100 cm untuk semi intensif 
dan > 100 cm untuk tambak intensif (Susetyo dan Santoso 2016; KKP 2016). 
 Dari hasil pengukuran di lokasi pengamatan di peroleh kisaran nilai 
kedalaman air berkisar antara 30 – 120 cm, tingkat kedalaman air dan pola 
sebarannya disajikan pada Gambar 40. Kedalaman air tambak di Kecamatan 
Warureja relatif merata karena mayoritas merupakan tambak semi intensif dan 
intensif. Untuk tambak tambak semi intensif dan intensif memiliki kedalaman 
dengan kisaran 80 – 120 cm dan tersebar disebagian besar tambak- tambak di 
Kecamatan Warureja, sedangkan pada tambak tradisional tersebar di beberapa 
tambak di Kecamatan Warureja yang digunakan untuk budidaya bandeng 
tradisional. 
 Kedalaman air tambak akan dipengaruhi kemiringan lahan, porositas tanah 
dan jenis konstruksi tambaknya. Tambak dengan fraksi tanah penyusun dengan 
jumlah pasir lebih besar akan relatif susah untuk menahan air karena pasir bersifat 
poros, berbeda dengan tanah dengan penyusun liat dan lempung yang relatif lebih 
dapat menahan air.  Semakin landai permukaan tanah, maka akan semakin efektif 























































4.  Kemiringan Lahan 
Kemiringan lahan tambak berhubungan dengan kemudahan dalam 
mengakses air sumber, semakin landai maka akan semakin efektif dan efisien. 
Tingkat kemiringan lahan akan menentukan desain konstruksi tambak terkait 
kedalaman konstruksi.  Kemudahan dalam mengakses air laut akan menjadikan 
efisiensi biaya dalam kegiatan budidaya, karena itu dalam menentukan lokasi 
tambak sebaiknya di pilih lokasi yang dapat secara mudah mengakses air sumber 
melalui aktifitas pasang surut air laut. Lahan tambak yang yang terlalu tinggi akan 
sulit dalam pengisian air sedangkan pada daerah yang terlalu rendah makan akan 
sulit dalam membuang air (Farhan et al, 2016; Awanis et al ., 2017). 
 Hasil pengukuran terhadap kemiringan lahan diperoleh nilai kemiringan 
berkisar antara 0,0003 – 20,749 %. Pola kemiringan lahan tambak di Kecamatan 
Warureja dapat dilihat pada Gambar 41. 
. Nilai kemiringan yang dipersyaratkan sendiri menurut Hossain (2015) 
adalah 0 – 1 % . Jika dilihat pada lokasi pertambakan yang ada di Kecamatan 
Warureja, maka  tingkat kemiringan sangat bervariasi namun demikian karena 
letaknya yang rata-rata dekat dengan sungai maka untuk tambak atau lahan dengan 
tingkat kemiringan tinggi dapat digunakan pompa dalam memobilisasi air sumber. 
 Konstruksi tambak sebaiknya berada pada kisaran pasang surutnya air laut 
(Muharom Ikbal et al, 2019). Artinya bahwa konstruksi tambak sebaiknya dibangun 
berada dibawah pasang tertinggi dan dasar tambak dibangun diatas surut terendah 
sehingga aktifitas membuang dan mengisi air laut dapat dilakukan tanpa 
menggunakan pompa. Namun demikian kedalaman air yang dipersyaratkan pada 




penggunaan pompa untuk mengisi atau membuang. Pemanfaatan pasang surut 






















































4.3 Kesesuaian Lahan Tambak Berdasarkan Daya Dukung Lahan 
 Kesesuaian lahan budidaya udang vaname di Kecamatan Warureja dinai 
berdasarkan data parameter kualitas air, kualitas tanah, dan biogeofisik yang diolah 
dengan menggunakan metode Inverse Distance Weighted (IDW) sehingga 
diperoleh pola sebaran nilai tiap parameter. Hasil interpolasi dengan metode IDW 
tersebut kemudian ditumpang susun (Overlay) sehingga diperoleh kelas kesesuaian 
lahan. Hasil operasi tumpang susun dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Tingkat kesesuaian lahan tambak di Kecamatan Warureja 
No Kesesuaian 
Luasan (Ha) per Kelas Kesesuaian 
S1 S2 S3 S4 
1 Kualitas Air 
730,34 1022,03 0,61 0,00 
2 Kualitas Tanah 58,04 1694,82 0,00 0,00 
3 Biogeofisik 
114,34 528,05 1090,92 7,75 
4 Daya Dukung 
Lahan 
1079,02 5253,12 0,35 0,00 
 
4.3.1 Kesesuaian Parameter Kualitas Air 
 Secara rinci kesesuaian lahan dijabarkan satu persatu, untuk kesesuaian 
kualitas air merupakan hasil dari proses interpolasi dan tumpang susun masing-
masing parameter yaitu suhu, oksigen terlarut, pH air, amonia, salinitas, fosfat, 
alkalinitas dan kecerahan. Dari hasil tumpang susun tersebut diperoleh kelas 
kesesuaian seperti pada Tabel 10.  




Rangking Skor Keterangan 
1 Suhu 33,3 1 8365 Sangat sesuai (S1) 
2 Oksigen terlarut 22,8 2 40369 Sesuai (S2) 
3 pH air 10,5 3 4 Cukup sesuai (S3) 







Rangking Skor Keterangan 
5 Salinitas 10 5     
6 Fosfat 5 6     
7 Alkalinitas 4,1 7     
8 Kecerahan 3,1 8     
























































Pemberian bobot pada tahap analisis prioritas kualitas air dilakukan dengan 
metode AHP, sehingga diperoleh urutan prioritas seperti pada Tabel 11. Bobot 
tertinggi adalah suhu dengan nilai  33,3 % dan bobot terendah Kecerahan dengan 
nilai 3,1 % 
4.3.2 Kesesuaian Parameter Kualitas Tanah 
 Melalui proses yang sama, maka kesesuaian kualitas tanah terbagi atas lahan 
sangat sesuai, sesuai dan cukup sesuai. Rangking terhadap prioritas dalam operasi 
tumpang susun dan skor berdasarkan kelas kesesuaian disajikan pada Tabel 12. 




Rangking Skor Keterangan 
1 pH tanah 44,9 1 422 
Sangat sesuai 
(S1) 
2 Potensial redoks 24,5 2 48316 Sesuai (S2) 
3 Tekstur tanah 15,6 3    






   
 
Berdasarkan kualitas tanahnya, maka Kecamatan Warureja masih memiliki 
kualitas yang baik bobot tertinggi pada prioritas penilaian adalah pada pH tanah 
dengan 44,9 % dan terendah adalah kapasitas tukar kation dengan nilai 5,8 %. 
Adapun pola sebaran kelas kesesuaian disajikan pada Gambar 43. Pada hirarki 
kesesuaian, pH tanah memiliki prioritas paling tinggi karena pH tanah akan dapat 
mempengaruhi pH air dimana nilai pH akan sangat penting perannya dalam proses 
biokimia yang terjadi di badan air dan aktifitas reaksi biokimia dalam tubuh udang, 
toksisitas suatu senyawa, tingkat kelangsungan hidup dan tingkat pertumbuhan 
























































4.3.3 Kesesuaian Parameter Biogeofisik  
 Kesesuaian parameter biogeofisik didasarkan penilaian atas jarak dari 
pantai, jarak dari sungai, kedalaman, dan kemiringan lahan. Dengan cara yang sama 
seperti kriteria kualitas air dan tanah, parameter biogeofisik juga di olah melalui 
tahap interpolasi dan tumpang susun. Dari hasil pengolahan tersebut diperoleh 
hirarki untuk prioritas biogeofisik seperti ditampilkan pada Tabel 12. 
Tabel 12. Indikator kesesuaian lahan berdasarkan biogeofisik 
No. Parameter Bobot (%) Skor Keterangan 
1 Jarak dari pantai 50,8 913 Sangat sesuai (S1) 
2 Jarak dari sungai 26,5 4235 Sesuai (S2) 
3 Kedalaman 15,1 43156 Cukup sesuai (S3) 
4 Kemiringan 7,5 366 Tidak sesuai (S4) 
 
 Bobot tertinggi setelah dilakukan penilaian dengan AHP adalah jarak dari 
pantai dengan nilai 50,8% dan yang terendah adalah kemiringan lahan dengan nilai 
7,5%. Hasil analisis kesesuaian parameter biogeofisik diperoleh     Kelas kesesuaian 
yaitu sangat sesuai, dan sesuai,cukup sesuai seluas dan tidak sesuai.  
 Kedekatan dengan pantai dan sungai memiliki prioritas tinggi karena 
memang kegiatan budidaya udang harus didukung dengan kemudahan dalam 
mengakses air sumber, baik air laut maupun air tawar (Nurjanah et al, 2015; 
Oktaviani et al, 2019). Adapun peta kesesuaian parameter biogeofisik lahan 
budidaya vaname disajikan  pada Gambar 44. 
 Berdasarkan kedekatannya dari pantai, maka mutlak area tambak yang 
terletak dekat dengan pantai memiliki nilai yang tinggi. Penilaian dibatasi hingga 
jarak penilaian 1 km sesuai dengan batas maksimal  jarak yang disyaratkan pada 




memungkinkan untuk dilakukan kegiatan budidaya hanya saja akan memerlukan 



















































4.3.4 Kesesuaian Daya Dukung Lahan Tambak di Kecamatan Warureja 
Kesesuaian daya dukung lahan tambak di Kecamatan Warureja dinilai 
dengan melakukan tumpang susun terhadap ketiga kriteria parameter kesesuaian 
lahan yaitu kualitas air, kualitas tanah dan biogefisik. Berdasarkan penilaian 
terhadap prioritas kesesuaian lahan maka hirarki dari ketiga parameter tersebut 
adalah kualitas air dengan bobot 63 %, kualitas tanah dengan bobot 25,8 % dan 
biogeofisik dengan 10,5 %. (Tabel 13 dan Tabel 14).  
 Hasil operasi tumpang susun memperlihatkan bahwa lahan tambak di 
Kecamatan Warureja memiliki 3 (tiga) kelas kesesuaian yaitu sangat sesuai, sesuai 
dan cukup sesuai. Pola sebaran kesesuaian lahan tambak di Kecamatan Warureja 
dapat dilihat pada Gambar 45. 
Tabel 13. Hasil AHP kriteria daya dukung lahan budidaya udang vaname 
No. Parameter Bobot (%) Rangking 
1 Kualitas air 63,7 1 
2 Kualitas tanah 25,8 2 
3 Biogeofisik 10,5 3 
 
Tabel 14. Skor kesesuaian parameter daya dukung lahan 
No. Parameter Bobot (%) Skor Keterangan 
1 Kualitas air 63,7 8313 Sangat sesuai (S1) 
2 Kualitas tanah 25,8 40353 Sesuai (S2) 
3 Biogeofisik 10,5 4 Cukup sesuai (S3) 
 
 Penilaian terhadap kesesuaian lahan ini bersifat dugaan potensi pada  lahan 
keseluruhan desa pesisir baik yang merupakan lahan terbuka maupun area tambak 
itu sendiri. Secara umum potensi lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan 
tambak sangat besar. Namun demikian perencanaan dalam pembangunan harus 
dikawal dari awal oleh pihak yang berwenang sehingga dapat sesuai dengan 





































































4.4 Kesesuaian Lahan Berdasar Area Tambak 
 Kesesuaian lahan pada area tambak secara khusus dinilai untuk 
mengevaluasi tingkat kesesuaiannya. Tahapan yang dilakukan sama, hanya saja 
penilaian dilakukan pada lahan dimana terdapat tambak saja. Ketiga kriteria 
parameter penilaian di tumpang susun yaitu parameter kualitas air, kualitas tanah 
dan biogeofisik. Hasil tumpang susun memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian 
lahan tambak di area pertambakan terbagi atas 2 (dua) kelas kesesuaian yaitu 
sangat sesuai seluas  13.64  Ha, dan sesuai seluas  107,2  Ha.  
 Berdasarkan hasil analisis kesesuaian terhadap maka kawasan tambak di 
Kecamatan Warureja masih dalam kondisi yang baik sesuai dengan penilaian 
dengan metode AHP dan penggunaan perangkat lunak Sistem informasi 
geografis. Selain kondisi area tambak yang baik, potensi pengembangan lahan 
budidaya berdasarkan hasil penilaian lahan di desa pesisir pantai Kecamatan 






























































5 BAB V .KESIMPULAN DAN SARAN 
   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai analisis kesesuaian lahan 
budidaya udang vaname di Kecamatan Warureja adalah sebagai berikut : 
1. Tambak udang vaname di Kecamatan Warureja tersebar di Kedungkelor 
dan Demangharjo. 
2. Berdasarkan luas lahannya, maka potensi wilayah Kecamatan Warureja 
sebagai lahan tambak terdapat 3 (tiga) kelas kesesuaian yaitu sangat sesuai 
seluas 731,20 Ha, sesuai seluas 1.010,29 Ha, dan cukup sesuai 1,09 Ha. 
3. Berdasarkan area tambak yang ada, maka lahan budidaya udang vaname di 
Kecamatan Warureja di klasifikasikan menjadi 2 (dua) kelas kesesuaian 
yaitu sangat sesuai seluas 13.64  Ha, dan sesuai seluas  107,2  Ha. 
5.2 Saran 
 Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tegal, maka 
pengembangan kegiatan budidaya udang dapat di pusatkan di Kecamatan Warureja 
disesuaikan dengan potensi lahan yang ada, baik dengan cara membangun unit baru 
pada lahan dengan kriteria sesuai dan sangat sesuai atau dengan cara 
merestrukturisasi lahan tambak lama yang masih memiliki kualitas lahan sangat 
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Lampiran 1. Daftar Stasiun Pengamatan 
 




Titik Koordinat (Zona UTM 49s) 
X Y  
1 W 1A -6,86207 109,3495 
2 W 1B -6,86207 109,3501 
3 W 1C -6,86273 109,3497 
4 W 2A -6,86578 109,3489 
5 W 2B -6,86585 109,3494 
6 W 2C -6,86632 109,3492 
7 W 3A -6,8638 109,3462 
8 W 3B -6,86395 109,3469 
9 W 3C -6,86435 109,3465 
10 W 4A -6,8628 109,3427 
11 W 4B -6,8629 109,3433 
12 W 4C -6,86322 109,3429 
13 W 5A -6,86547 109,3424 
14 W 5B -6,86553 109,3431 
15 W 5C -6,86592 109,3427 
16 W 6A -6,86372 109,3397 
17 W 6B -6,86357 109,3407 
18 W 6C -6,86412 109,3402 
19 W 7A -6,86596 109,3403 
20 W 7B -6,866 109,341 
21 W 7C -6,86641 109,3406 
22 W 8A -6,86573 109,3369 
23 W 8B -6,8655 109,3381 
24 W 8C -6,8663 109,3376 
25 W 9A -6,86599 109,3333 
26 W 9B -6,86586 109,3344 
27 W 9C -6,86681 109,3343 
28 W 10A -6,86839 109,3349 
29 W 10B -6,86843 109,3356 
30 W 10C -6,86875 109,3353 
31 W 11A -6,86738 109,3549 
32 W 11B -6,8674 109,3554 







Titik Koordinat (Zona UTM 49s) 
X Y 
34 W 12A -6,86822 109,3564 
35 W 12B -6,86822 109,3568 
36 W 12C -6,86861 109,3565 
37 W 13A -6,87345 109,3271 
38 W 13B -6,8735 109,3277 
39 W 13C -6,87396 109,3273 
40 W 14A -6,87077 109,3262 
41 W 14B -6,87074 109,3268 
42 W 14C -6,87101 109,3265 
43 W 15A -6,87214 109,3244 
44 W 15B -6,872 109,3252 
45 W 15C -6,87286 109,3248 
46 W 16A -6,87288 109,3229 
47 W 16B -6,87349 109,3235 
48 W 16C -6,87334 109,3229 
49 W 17A -6,87 109,3245 
50 W 17B -6,86953 109,3253 
51 W 17C -6,87024 109,3251 
52 W 18A -6,87021 109,3196 
53 W 18B -6,87067 109,3202 
54 W 18C -6,87081 109,3199 
55 W 19A -6,87048 109,3176 
56 W 19B -6,87049 109,318 
57 W 19C -6,87089 109,3178 
58 W 20A -6,87083 109,3154 
59 W 20B -6,87077 109,3158 
60 W 20C -6,87112 109,3156 
61 W 21A -6,87181 109,3123 
62 W 21B -6,87179 109,3124 
63 W 21C -6,8722 109,3124 
64 W 22A -6,87272 109,3051 
65 W 22B -6,87271 109,3055 
66 W 22C -6,87321 109,3055 
67 W 22D -6,87319 109,3051 
68 W 23A -6,87616 109,2918 
69 W 23B -6,87619 109,2927 
70 W 23C -6,87707 109,2917 
71 W 24 -6,88071 109,2962 
72 W 25 -6,87957 109,2975 
73 W 26 -6,88074 109,2991 







Titik Koordinat (Zona UTM 49s) 
X Y 
75 W 28 -6,87855 109,2954 
76 W 29 -6,87247 109,3091 
77 W 30 -6,87516 109,3262 
78 W 31 -6,87525 109,3242 
79 W 32 -6,87549 109,322 
80 W 33 -6,86812 109,3267 
81 W 34 -6,86769 109,329 
82 W 35 -6,86732 109,3402 
83 W 36 -6,86742 109,3415 
84 W 37 -6,86931 109,3403 
85 W 38 -6,86933 109,3422 
86 W 39 -6,87038 109,3426 
87 W 40 -6,87034 109,3406 
88 W 41 -6,87125 109,342 
89 W 42 -6,86764 109,3432 
90 W 43 -6,8677 109,3462 
91 W 44 -6,86783 109,3493 







Lampiran 2. Kebaharuan Penelitian 
 
Kebaharuan penelitian dapat diartikan bahwa penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian baru yang belum dilakukan kajian oleh seseorang atau dapat 
diartikan tahap lanjutan maupun pelengkap dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Sehingga penelitian yang akan dilakukan memberikan informasi baru 
atau pengembangan dari informasi yang disajikan sebelumnya. Adapun penelitian 
terkait analisis spasial ruang kawasan pesisir dalam rangka pengembangan lahan 
budidaya berbasis SIG. 
No. Judul Tahun Peneliti 
1 Gis-based multi-criteria evaluation to 
land suitability modelling for giant 
prawn(Macrobrachium rosenbergii) 
farming In Companigonj Upazila of 
Noakhali,Bangladesh 
2010 M. Shahadat Hossain 
Nani Gopal Das 
2 Analisis kesesuaian lahan dan 
pengembangan kawasan perkanan 
budidaya di wilayah pesisir Kabupaten 
Kutai Timur 
2007 Nirmalasari Idha 
Wijaya 
Santoso Raharjo 
3 Kajian kualitas air dalam menilai 
kesesuaian budidaya bandeng di sekitar 
PT Kayu Lapis Indonesia Kendal 
2014 Annisa Fitrias Susanti 
Agung Suryanto 
Suryanti 
4 Model kesesuaian lokasi pengembangan 
budidaya tambak di kawasan pesisir 
Kabupaten Pontianak, Kalimantan Barat 
2010 Utojo,  
Akhmad Mustafa 
Hasnawi 
5 Applications of remote sensing and gis for 
sustainablemanagement of shrimp culture 
in India 
2007 K. Rajitha A,  
C.K. Mukherjee A, R. 
Vinu Chandran 
6 Kesesuaian lahan perikanan tambak 
berdasarkan faktor-faktor daya dukung 
fisik di Kabupaten Sidoarjo 
2016 Anugrah Dimas 
Susetyo Dan Eko 
Budi Santoso 
7 Assessment of impact of shrimp farming 
on coastal groundwater using 
geographical information system based 
Analytical Hierarchy Process (AHP) 




Panigrahi, S.M. Pillai 
8 Evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya 
perikanan tambak di pesisir Kendal 




No. Judul Tahun Peneliti 
9 Kesesuaian lahan budidaya tambak di 
kecamatan watubangga Kabupaten 
Kolaka Sulawesi Tenggara 
2008 Brata Pantjara, Utojo, 
Aliman, Markus 
Mangampa 
10 Analisis kesesuaian parameter perairan 
terhadap komoditas tambak 
menggunakan Sistem Informasi 
Geografis di Kabupaten Pidie Jaya 
2016 Farhan Ramadhan, 
Syahrul Purnawan, 
Teuku Khairuman 
11 Daya dukung lingkungan dan kesesuaian 
lahan dalam pengembangan pulau 
Enggano Bengkulu 
2009 Gunggung Senoaji 
12 Kualitas perairan di sekitar BBPBAP 
Jepara ditinjau dari aspek produktivitas 
primer sebagai landasan operasional 
pengembangan budidaya udang dan ikan 
2006 Antik Erlina 
13 Analisis kesesuaian perairan tambak di 
Kabupaten Demak di tinjau dari nilai 
klorofil-a, suhu permukaan perairan, dan 
muatan padatan tersuspensi 
menggunakan data citra satelit landsat 
ETM7+ 
2006 Muchlisin Arief, 
Lestari Laksmi W. 
14 Karakteristik kesesuaian, dan pengelolaan 
lahan untuk budidaya di tambak 
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo 





15 Evaluasi lahan tambak wilayah pesisir 
Jepara untuk pemanfaatan budidaya ikan 
kerapu 
2006 Supratno KP, Tri 
16 Kesesuaian lahan untuk budidaya udang 
windu (Panaeus monodon) di Kabupaten 
Brebes, Jawa Tengah 
2013 Rezki Antoni 
Suhaimi, Hasnawi, 
Erna Ratnawati 
17 Kajian kesesuaian lahan tambak udang 
vaname dengan menggunakan SIG di 
Desa Wonorejo, Kecamatan Kaliwungu, 
Kendal, Jawa Tengah 
2017 Annisa Amalia 
Awanis, Slamet Budi 
Prayitno, Vivi Endar 
Herawati 
18 Kajian daya dukung lingkungan kawasan 
pertambakan di pantura Kabupaten 
Gresik Jawa Timur 
2008 V.D. Prahasta, 
Bambang Widigdo, S. 
Hardjowigeno, S. 
Budiharsono. 
19 Evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya 
ikan bandeng di lahan Bonorowo 
Kecamatan Kalitengah, Kabupaten 
Lamongan 
2016 Vivi Dwi Lestari 
20 Evaluasi kesesuaian lahan tambak untuk 
budidaya udang windu dan bandeng di 
sekitar Desa Tambak Kalisogo dan Desa 




No. Judul Tahun Peneliti 
Permisan Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo 
21 Kriteria kesesuaian lahan untuk berbagai 
komoditas di tambak 
2012 Akhmad Mustafa 
22 Evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya 
tambak di Kabupaten Pinrang Provinsi 
Sulawesi Selatan 




23 Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
dalam penentuan kesesuaian lokasi 
perikanan budidaya tambak ramah 
lingkungan di Kabupaten Batang 
2014 Ahmad Ibnu Riza 
24 Analisis kelayakan ekologi budidaya 
tambak udang dalam rangka 
meningkatkan ketahanan pangan di 
Kabupaten Purworejo 
2016 Sri Suryani 
25 Analisis kesesuaian perairan tambak di 
Kabupaten Demak ditinjau dari aspek 
produktivitas primer menggunakan 
penginderaan jauh  







Lampiran 3.  Data Parameter Pengamatan 
 




















  Warureja (W) 
1 W 1A 28 8,17 7,16 0,50 25 0.1 196 35 
2 W 1B 29 7,22 6,90 0,50 7 0.1 143 30 
3 W 1C 30 6,41 7,42 0,50 18 0.2 178 20 
4 W 2A 29 6,46 7,22 0,25 15 0.2 175 30 
5 W 2B 28 6,00 7,55 0,50 7 0.3 164 30 
6 W 2C 27 7,15 7,42 0,50 10 0.1 192 20 
7 W 3A 29 9,92 7,58 0,50 7 0.2 200 25 
8 W 3B 29 10,74 7,36 0,50 10 0.2 185 20 
9 W 3C 30 8,45 7,21 1,00 10 0.2 192 15 
10 W 4A 27 6,93 6,92 0,50 25 0.1 185 40 
11 W 4B 29 6,80 7,21 0,50 24 0.2 176 35 
12 W 4C 30 6,80 7,51 1,00 21 0.2 168 30 
13 W 5A 27 6,82 7,42 0,25 28 0.1 164 35 
14 W 5B 27 7,40 7,50 0,25 28 0.1 186 40 
15 W 5C 29 6,23 7,52 0,50 25 0.1 194 40 
16 W 6A 29 7,20 7,61 0,25 20 0.5 166 35 
17 W 6B 30 9,13 7,29 0,50 21 0.3 175 20 
18 W 6C 30 8,72 7,42 0,50 19 0.2 180 25 
19 W 7A 29 7,12 7,50 0,25 27 0.1 176 40 
20 W 7B 30 8,64 7,26 0,50 26 0.2 196 40 
21 W 7C 30 7,80 6,81 0,25 21 0.1 184 45 
22 W 8A 30 7,48 7,00 0,50 22 0.2 178 35 
23 W 8B 30 6,82 7,58 0,25 20 0.1 158 25 
24 W 8C 29 8,41 7,61 0,25 22 0.2 196 30 
25 W 9A 30 6,24 7,23 0,50 6 0.1 196 40 
26 W 9B 30 7,13 6,89 0,25 10 0.1 184 35 
27 W 9C 29 6,88 7,24 0,50 8 0.2 178 25 
28 W 10A 29 8,27 7,43 0,50 5 0.2 182 30 
29 W 10B 29 5,71 8,81 0,50 4 0.2 194 40 
30 W 10C 29 6,31 6,84 0,50 7 0.1 186 35 























32 W 11B 29 6,82 7,00 1,00 14 0.3 200 40 
33 W 11C 29 5,74 7,00 0,50 15 0.2 198 35 
34 W 12A 28 6,00 8,00 0,50 12 0,10 175 15 
35 W 12B 30 6,80 7,42 0,50 15 0,10 180 30 
36 W 12C 29 5,80 7,21 0,50 14 0,20 165 30 
37 W 13A 28 2,47 6,54 0,25 1 0,20 210 30 
38 W 13B 30 3,52 7,54 0,25 1 0,30 165 40 
39 W 13C 26 4,13 5,80 0,25 2 0,10 170 40 
40 W 14A 30 3,60 7,47 1,00 4 0,20 188 20 
41 W 14B 30 6,10 7,33 0,25 20 0,20 200 25 
42 W 14C 29 5,80 7,16 0,50 15 0,20 176 30 
43 W 15A 31 11,00 7,94 0,50 4 0,10 150 30 
44 W 15B 30 10,00 7,30 0,50 4 0,20 176 35 
45 W 15C 30 8,16 7,80 0,25 5 0,20 186 30 
46 W 16A 30 11,56 7,82 0,50 8 0,10 198 30 
47 W 16B 29 10,00 8,64 0,25 4 0,10 165 25 
48 W 16C 29 8,72 7,56 0,50 6 0,10 184 40 
49 W 17A 28 7,27 7,91 0,50 10 0,50 172 40 
50 W 17B 29 8,41 8,20 0,50 8 0,30 164 35 
51 W 17C 29 6,82 6,80 0,25 6 0,20 176 35 
52 W 18A 29 8,46 7,41 0,50 12 0,10 160 40 
53 W 18B 28 8,60 7,62 0,25 10 0,20 144 30 
54 W 18C 30 9,70 8,00 0,50 12 0,10 157 40 
55 W 19A 28 5,67 6,82 0,50 18 0,20 197 30 
56 W 19B 27 6,40 7,26 0,50 20 0,10 204 30 
57 W 19C 28 7,49 7,34 0,25 20 0,20 186 40 
58 W 20A 29 7,49 7,64 0,25 25 0,10 194 25 
59 W 20B 30 6,31 6,92 0,25 24 0,10 186 20 
60 W 20C 29 5,49 6,80 0,25 25 0,20 178 30 
61 W 21A 30 6,43 7,62 0,25 20 0,20 196 20 
62 W 21B 30 8,27 7,23 0,25 20 0,20 129 15 
63 W 21C 29 7,47 7,71 0,50 20 0,10 187 15 
64 W 22A 29 8,27 8,12 0,50 24 0,20 212 40 
65 W 22B 30 7,62 7,81 0,25 25 0,30 198 40 
66 W 22C 30 6,80 7,29 0,50 24 0,20 196 30 
67 W 22D 30 5,80 7,12 0,25 24 0,30 173 40 























69 W 23B 29 7,92 7,63 0,25 12 0,20 184 40 
70 W 23C 28 7,10 7,18 0,50 13 0,10 186 35 
71 W 24 30 5,21 7,45 0,25 8 0,10 185 40 
72 W 25 30 5,23 7,32 0,25 9 0,20 176 40 
73 W 26 30 5,21 7,45 0,25 8 0,50 185 40 
74 W 27 29 4,61 7,14 0,10 10 0,10 168 30 
75 W 28 29 4,61 7,14 0,10 10 0,30 168 30 
76 W 29 30 10,61 7,10 0,10 28 0,50 188 60 
77 W 30 29 4,77 7,21 0,10 9 0,30 166 35 
78 W 31 29 4,77 7,21 0,10 9 0,10 166 35 
79 W 32 29 4,77 7,21 0,10 9 0,20 166 35 
80 W 33 30 10,27 7,19 0,10 28 0,30 188 60 
81 W 34 30 11,23 7,20 0,10 28 0,20 186 60 
82 W 35 30 7,32 7,23 0,25 24 0,20 194 45 
83 W 36 30 7,32 7,23 0,25 24 0,10 194 45 
84 W 37 29 5,87 7,11 0,10 23 0,20 186 45 
85 W 38 29 5,87 7,11 0,10 23 0,30 186 45 
86 W 39 30 6,37 7,16 0,10 23 0,20 190 45 
87 W 40 30 6,37 7,16 0,10 23 0,20 190 45 
88 W 41 30 7,43 7,39 0,20 20 0,10 187 50 
89 W 42 30 7,24 7,30 0,25 24 0,20 190 40 
90 W 43 30 7,24 7,30 0,25 24 0,10 190 40 
91 W 44 30 7,24 7,30 0,25 24 0,10 190 40 
























 Warureja (W) 
1 W 1A 5,9 40,5 Liat 3,88 
         
21,529  
2 W 1B 5,8 57,3 Liat 3,23 20,123 
3 W 1C 6,0 33,4 Liat 3,68 
         
22,658  
4 W 2A 5,3 60,5 Liat berpasir 2,89 
         
18,543  
5 W 2B 5,1 56,2 Liat berpasir 3,10 
         
17,210  
6 W 2C 5,5 57,5 Liat berpasir 3,11 
         
17,910  
7 W 3A 6,5 62,7 
Lempung liat 
berpasir 2,32 
         
14,311  
8 W 3B 6,1 70,2 
Lempung liat 
berpasir 2,31 
         
13,886  
9 W 3C 6,4 66,8 
Lempung liat 
berpasir 3,11 
         
13,215  
10 W 4A 6,8 34,7 Liat 3,88 
         
22,192  
11 W 4B 6,5 29,8 Liat 3,86 
         
21,383  
12 W 4C 6,2 50 Liat 3,00 
         
22,383  
13 W 5A 6,2 53,3 Liat 3,78 
         
21,970  
14 W 5B 6,9 36,6 Liat 4,61 
         
23,783  
15 W 5C 6,5 39,2 Liat 4,77 
         
23,128  
16 W 6A 5,5 41,8 Liat 3,89 
         
21,342  
17 W 6B 5,7 44,1 Liat 3,22 
         
22,104  
18 W 6C 5,8 46,6 Liat 3,86 























19 W 7A 5,9 28,8 Liat 3,86 
         
21,656  
20 W 7B 6,2 30,6 Liat 4,00 
         
22,776  
21 W 7C 5,8 39,4 Liat 3,64 
         
22,123  
22 W 8A 6,8 50 Liat 3,84 
         
22,555  
23 W 8B 7,1 45,3 Liat 3,16 
         
21,886  
24 W 8C 6,8 60,2 Liat 3,00 
         
23,392  
25 W 9A 6,2 55,7 Liat 4,32 
         
23,674  
26 W 9B 6,5 58,2 Liat 3,66 
         
22,228  
27 W 9C 6,8 46,9 Liat 4,64 
         
23,368  
28 W 10A 6,5 64,0 Liat 3,78 
         
22,553  
29 W 10B 7,1 39,4 Liat 4,63 
         
21,807  
30 W 10C 6,8 38,4 Liat 4,61 
         
23,709  
31 W 11A 6,0 30,7 Liat 4,62 
         
23,797  
32 W 11B 5,8 29,8 Liat 4,63 
         
24,054  
33 W 11C 6,4 33,1 Liat 4,12 
         
22,656  
34 W 12A 5,5 68,5 Liat berpasir 2,32 
         
13,268  
35 W 12B 6,0 59,0 Liat berpasir 3,21 
         
14,121  
36 W 12C 5,8 71,5 Liat berpasir 2,32 
         
13,887  
37 W 13A 6,5 29,8 Liat 3,63 























38 W 13B 6,5 33,9 Liat 4,66 
         
22,223  
39 W 13C 6,4 36,2 Liat 4,10 
         
24,111  
40 W 14A 6,1 67,4 Pasir berlempung 1,55 
         
11,881  
41 W 14B 6,1 72,1 Pasir berlempung 1,66 
         
12,034  
42 W 14C 6,4 68,4 Pasir berlempung 1,56 
         
14,221  
43 W 15A 6,5 46,5 Liat 3,88 
         
20,640  
44 W 15B 6,4 41,5 Liat 3,11 
         
21,442  
45 W 15C 6,5 57,4 Liat 3,47 
         
20,542  
46 W 16A 6,8 33,7 Liat 3,89 
         
21,852  
47 W 16B 7,0 48,9 Liat 3,86 
         
22,007  
48 W 16C 6,8 36,2 Liat 3,89 
         
23,234  
49 W 17A 6,5 51,7 Liat 4,67 
         
23,886  
50 W 17B 6,8 45,3 Liat 4,61 
         
23,913  
51 W 17C 6,5 39,5 Liat 4,63 
         
24,112  
52 W 18A 6,8 44,3 Liat 3,87 
         
21,936  
53 W 18B 6,5 52,3 Liat 3,89 
         
22,197  
54 W 18C 6,5 61,4 Liat 3,55 
         
21,534  
55 W 19A 6,8 67,8 
Lempung liat 
berpasir 2,33 
         
16,842  
56 W 19B 7,2 72,4 
Lempung liat 
berpasir 3,54 























57 W 19C 7,0 68,0 
Lempung liat 
berpasir 2,32 
         
16,751  
58 W 20A 6,0 65,3 Lempung berpasir 2,33 
         
13,308  
59 W 20B 6,2 59,6 Lempung berpasir 1,55 
         
14,442  
60 W 20C 6,0 73,1 Lempung berpasir 1,55 
         
13,724  
61 W 21A 5,6 44,2 Liat 4,63 
         
24,143  
62 W 21B 5,8 37,6 Liat 4,66 
         
22,885  
63 W 21C 5,8 42,0 Liat 4,22 
         
23,045  
64 W 22A 5,8 68,4 
Lempung liat 
berpasir 2,32 
         
16,667  
65 W 22B 6,0 75,4 
Lempung liat 
berpasir 2,33 
         
18,223  
66 W 22C 5,8 82,5 
Lempung liat 
berpasir 2,32 
         
17,479  
67 W 22D 6,0 73,7 
Lempung liat 
berpasir 3,44 
         
18,886  
68 W 23A 6,0 44,3 Liat 3,85 
         
21,021  
69 W 23B 6,0 31,6 Liat 3,88 
         
22,976  
70 W 23C 5,8 32,0 Liat 2,88 
         
21,197  
71 W 24 6,8 25,4 Liat 4,67 
         
24,568  
72 W 25 6,5 96,7 Pasir   0,77 
         
10,686  
73 W 26 6,8 35,6 Liat 3,88 
         
22,360  
74 W 27 6,5 57,4 Liat 4,64 
         
25,057  
75 W 28 6,5 30,6 Liat 4,65 























76 W 29 6,8 94,6 Pasir   0,77 
         
10,025  
77 W 30 6,0 83,0 Lempung berpasir 1,54 
         
14,395  
78 W 31 6,2 45,6 Liat 3,88 
         
22,210  
79 W 32 6,4 37,6 Liat 4,65 
         
23,699  
80 W 33 6,2 47,5 Liat 3,89 
         
20,454  
81 W 34 6,4 50,0 Liat 4,64 
         
23,732  
82 W 35 6,5 47,0 Liat 4,62 
         
23,051  
83 W 36 6,8 46,2 Liat 3,87 
         
22,798  
84 W 37 6,5 98,4 Pasir   0,78 
         
10,279  
85 W 38 6,6 65,7 Lempung berpasir 1,56 
         
15,151  
86 W 39 6,8 72,9 
Lempung liat 
berpasir 2,31 
         
14,650  
87 W 40 6,4 78,4 
Lempung liat 
berpasir 2,34 
         
15,388  
88 W 41 6,4 112,0 Pasir   0,77 
            
9,767  
89 W 42 6,6 105,7 Pasir   0,77 
            
9,517  
90 W 43 6,2 76,4 Lempung berpasir 1,54 
         
13,798  
91 W 44 6,5 89,3 
Lempung liat 
berpasir 2,33 
         
14,487  
92 W 45 5,8 93,5 Lempung berpasir 1,56 
















  Warureja (W) 
1 W 1A 200 500 110 3,107 
2 W 1B 200 500 55 4,412 
3 W 1C 200 250 100 11,463 
4 W 2A 500 250 90 2,920 
5 W 2B 500 250 110 3,335 
6 W 2C 1000 250 115 3,958 
7 W 3A 500 250 65 4,812 
8 W 3B 500 250 50 3,544 
9 W 3C 500 250 90 6,152 
10 W 4A 200 250 65 5,034 
11 W 4B 200 250 100 0,228 
12 W 4C 200 250 110 0,278 
13 W 5A 500 250 115 2,566 
14 W 5B 500 250 120 0,232 
15 W 5C 500 250 110 4,239 
16 W 6A 200 250 115 0,193 
17 W 6B 200 250 120 6,429 
18 W 6C 200 250 115 0,049 
19 W 7A 500 250 120 4,098 
20 W 7B 500 250 90 4,695 
21 W 7C 500 250 105 5,434 
22 W 8A 500 250 110 2,911 
23 W 8B 500 250 95 1,297 
24 W 8C 500 250 110 4,165 
25 W 9A 200 250 105 1,666 
26 W 9B 200 250 110 1,170 
27 W 9C 500 250 30 0,015 
28 W 10A 500 250 80 0,085 
29 W 10B 500 250 100 3,681 
30 W 10C 500 250 95 0,303 
31 W 11A 500 250 115 1,266 
32 W 11B 500 250 110 0,284 
33 W 11C 1000 250 105 2,374 
34 W 12A 1000 250 120 6,339 













36 W 12C 1000 250 100 3,023 
37 W 13A 1000 250 45 2,899 
38 W 13B 1000 250 50 2,800 
39 W 13C 1000 250 55 3,018 
40 W 14A 500 250 150 0,766 
41 W 14B 500 250 100 0,167 
42 W 14C 500 250 120 0,127 
43 W 15A 500 250 65 0,268 
44 W 15B 500 250 45 0,156 
45 W 15C 1000 250 100 0,866 
46 W 16A 500 250 100 0,268 
47 W 16B 1000 250 80 1,987 
48 W 16C 1000 250 110 0,453 
49 W 17A 500 250 115 1,192 
50 W 17B 500 250 100 6,452 
51 W 17C 500 250 100 1,485 
52 W 18A 200 250 95 10,146 
53 W 18B 200 250 80 0,363 
54 W 18C 200 250 100 5,640 
55 W 19A 200 250 80 5,883 
56 W 19B 200 250 70 1,605 
57 W 19C 200 250 100 4,085 
58 W 20A 200 250 95 15,957 
59 W 20B 200 250 100 13,650 
60 W 20C 200 250 120 5,152 
61 W 21A 200 250 110 6,783 
62 W 21B 200 250 115 2,856 
63 W 21C 200 250 120 1,371 
64 W 22A 200 250 110 10,390 
65 W 22B 200 250 120 17,322 
66 W 22C 200 250 105 4,298 
67 W 22D 200 250 110 9,516 
68 W 23A 500 250 60 0,611 
69 W 23B 500 250 45 11,621 
70 W 23C 500 250 80 1,622 
71 W 24 1000 250 90 0,358 













73 W 26 1000 250 90 13,549 
74 W 27 1000 250 100 6,036 
75 W 28 1000 250 100 5,759 
76 W 29 200 250 150 3,167 
77 W 30 1000 250 95 5,810 
78 W 31 1000 250 95 8,913 
79 W 32 1000 250 95 3,445 
80 W 33 200 250 130 3,739 
81 W 34 200 250 150 2,038 
82 W 35 1000 250 70 20,749 
83 W 36 1000 250 70 3,632 
84 W 37 1000 250 70 2,882 
85 W 38 1000 250 70 2,698 
86 W 39 1000 250 65 8,647 
87 W 40 1000 250 65 2,564 
88 W 41 1000 250 60 6,028 
89 W 42 1000 250 70 0,181 
90 W 43 1000 250 70 0,741 
91 W 44 1000 250 70 4,045 






Lampiran 4. Pengisian Analytical Hierarcy Process (AHP) untuk analisis daya 
dukung lahan udang vaname 
 
1. Petunjuk Pengisian Analytical Hierarcy Process (AHP) 
Definisi nilai dan contoh pengisian 
Nilai Definisi nilai pada posisi kiri Definisi nilai pada posisi kanan 
1 Kriteria A sama penting dengan kriteria B 
3 Kriteria A sedikit lebih penting 
dari kriteria B 
Kriteria B sedikit lebih penting dari 
kriteria A 
5 Kriteria A jelas lebih penting dari 
kriteria B 
Kriteria B jelas lebih penting dari 
kriteria A 
7 Kriteria A sangat jelas lebih 
penting dari kriteria B 
Kriteria B sangat jelas lebih penting 
dari kriteria A 
9 Kriteria A mutlak lebih penting 
dari kriteria B 
Kriteria B mutlak lebih penting dari 
kriteria A 
 
No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
1 Kemiringan  9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari pantai 
2 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari sungai 
3 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Suhu 
 
2. Pengisian Analytical Hierarcy Process (AHP)parameter daya dukung 
lahan 
No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
1 Kemiringan  9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari pantai 
2 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari sungai 
3 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Suhu 
4 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Tanah 
5 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
6 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
7 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
8 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
9 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
10 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
11 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
12 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
13 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
14 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari sungai 
15 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Suhu 
16 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH tanah 
17 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
18 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
19 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
20 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 




No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
22 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
23 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
24 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
25 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
26 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Suhu 
27 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH tanah 
28 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
29 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
30 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
31 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
32 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
33 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
34 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
35 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
36 Jarak dari sungai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
37 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH tanah 
38 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
39 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
40 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
41 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
42 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
43 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
44 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
45 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
46 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
47 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
48 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
49 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
50 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
51 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
52 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
53 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
54 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
55 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
56 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
57 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
58 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
59 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
60 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
61 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
62 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
63 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
64 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
65 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 





No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
67 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
68 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
69 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
70 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
71 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
72 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
73 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
74 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
75 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
76 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
77 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
78 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
79 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
80 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
81 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
82 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH perairan 
83 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
84 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
85 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
86 pH Perairan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
87 pH Perairan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
88 pH Perairan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
89 Amoniak 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
90 Amoniak 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
91 Nitrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
 
3.  Pengisian Analytical Hierarcy Process (AHP) biogeofisik, kualitas air 
dan tanah 
No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
1 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
Kualitas air dan 
tanah 
 
4.  Pengisian Analytical Hierarcy Process (AHP) biogeofisik 
No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
1 Kemiringan  9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari pantai 
2 Kemiringan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari sungai 
3 Jarak dari pantai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Jarak dari sungai 
 
5.  Pengisian Analytical Hierarcy Process (AHP) kualitas air dan tanah  
No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
1 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH tanah 
2 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
3 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
4 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 





No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
6 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
7 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
8 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
9 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
10 Suhu 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
11 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Substrat 
12 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
13 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
14 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
15 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
16 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
17 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
18 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
19 pH tanah 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
20 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kedalaman 
21 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
22 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
23 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
24 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
25 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
26 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
27 Substrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
28 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kecerahan 
29 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
30 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
31 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
32 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
33 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
34 Kedalaman 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
35 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 DO 
36 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
37 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
38 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
39 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
40 Kecerahan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
41 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Salinitas 
42 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH Perairan 
43 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
44 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
45 DO 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
46 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 pH perairan 
47 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Amoniak 
48 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
49 Salinitas 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 





No Kriteria A Penilaian Kriteria B 
51 pH Perairan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
52 pH Perairan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
53 Amoniak 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Nitrat 
54 Amoniak 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
55 Nitrat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Fosfat 
 








Lampiran 5. Analisis Hierarki Proses (AHP) 
 



























































Lampiran 6 . Data Responden 
 
Data Responden 
No. Nama Responden Jabatan Unit Kerja 
1 
Rika Putri, S.St.Pi, 
M.Si 
















4 Purwanto, S.Pi 
Teknisi Tambak Kaji 








Kepala Balai  
Balai Pelatihan dan 
Penyuluhan Perikanan 
Tegal 
6 Ir. Sulistyani Instruktur Madya 
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